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SURAT REDAKSI................

Kita tidak tahu kapan datangnya malapetaka. Begitu juga virus 
corona atau Covid-19. Tidak ada yang menerka. Tidak ada peringatan 
atau aba-aba, tiba-tiba saja Covid-19 mengguncang dunia. Hampir 
semua negara dicabik-cabik virus ini.

Tahun 2019 kita merancang tahun 2020 dengan sangat bagusnya. 
Dengan sangat optimisnya. Namun bangunan yang kita rancang den-
gan sistematis dan penuh kehati-hatian itu rontok. Koyak. Seketika 
kegiatan ekonomi down. 

Awalnya kita menyaksikan virus ini “mematikan” Kota Wuhan, Tion-
gkok, Januari 2020. Kita pun mengikuti dan terus mengikuti Wuhan 
dilockdown. Kita yakin Covid-19 tidak akan singgah ke Indonesia, den-
gan berbagai alasan, termasuk alasan iklim. Tetapi, Maret 2020, ketika 
Presiden Joko Widodo mengumumkan bahwa ada warga Indonesia 
terkena virus ini, kita pun membelalak, “Lho, sudah masuk Indonesia.” 

Sejak Maret itu, bagaikan bah yang tidak bisa dicegah, virus ini 
terus menyebar. Satu per satu terkena virus ini dan tumbang. Puluhan 
tenaga medis di garda terdepan juga tumbang. Berbagai program 
pencegahan dan pembatasan dilakukan. PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar) diterapkan di mana-mana, tapi tidak mempan. Korban 
terus berjatuhan. Daerah zona merah terus bertambah.

Sampai surat redaksi ini ditulis, 10 Desember 2020, berdasar laman 
Kemkes.go.id, jumlah kasus di Indonesia  mencapai 598.933 orang. 
Sementara yang meninggal    18.336 orang. Sebanyak 4.530 orang 
dinyatakan sembuh. Sedangkan di Jawa Timur, per 10 Desember 
2020, mencapai 67.613 orang terpapar Covid-19.  Meninggal dunia 
4.740 orang.

Pada awal-awal pandemi ini mewabah, antara Maret hingga Mei, 
kasusnya belum banyak namun tingkat kekhawatiran kita sedemikian 
tinggi. Tetapi belakangan, antara Oktober sampai Desember, jumlah 
kasusnya naik namun tingkat kekhawatiran kita menurun. Seolah-olah 
saja Covid-19 sudah tidak menakutkan. Covid seakan sudah akrab 
dengan kita, sudah menjadi bagian hidup sehari-hari.

Industri besar dan kecil sudah mulai menggeliat. UMKM mulai ber-
aktivitas lagi. Dunia hiburan meski agak “malu-malu” sudah mulai unjuk 
diri. Semua sektor ekonomi mulai bangkit lagi. UMKM juga menunjuk-
kan kreativitas selama menghadapi pandemi ini. UMKM yang mati suri 
karena pandemi mulai tancap gas lagi. Semua tetap dilakukan dengan 
patuh melaksanakan protokol pencegahan Covid-19.

Benar dikatakan Presiden, dunia usaha atau perekonomian Indone-
sia tidak boleh mati. Pelaku dunia usaha harus pintar-pintar mengatur 
saatnya tekan rem dan kapan saatnya menekan gas. Gas…rem… 
gas… rem.

Mari kita senantiasa berdoa supaya Covid-19 pada tahun 2021 
benar-benar enyah di muka bumi ini. Aamiin.(*)

Pintar-pintar 
Mengatur Gas dan  Rem
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Menteri Koperasi dan UKM RI, 
Teten Masduki, melakukan kun-

jungan kerja ke Jawa Timur. Di 
Jatim, Menteri Teten melakukan 

sejumlah kegiatan dalam rangka 
mempercepat Program Pemu-

lihan Ekonomi Nasional bagi 
Koperasi dan UKM.

Jombang menjadi lokasi per-
tama kunjungan kerja Menteri 
Koperasi dan UKM RI Teten 

Masduki bersama Deputi Bidang 
Kelembagaan Rully Muryanto, Direk-
tur Utama LPDB – KUMKM Supomo, 
Staf Khusus Menteri Bidang Ekonomi 
Kerakyatan Riza A Damnik, Kepala 
Dinas Koperasi dan UKM Prov. Jatim 
Mas Purnomo Hadi. Di Jombang 
Teten didampingi Bupati Jombang 
Hj. Mundjidah Wahab dan jajaran-
nya meninjau Gapoktan Sugihwaras, 
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jom-
bang, Rabu (30/9/2020) siang.

Kunjungan Menteri Koperasi 
dan UKM beserta rombongan ingin 
melihat langsung proses produksi 
hasil padi yang dihasilkan Gapoktan 
Sugihwaras, mulai dari proses peng-
gilingan sampai pengemasan padi.

Melihat potensi yang besar di sek-
tor pertanian, perikanan, perkebunan 
dan peternakan di Kabupaten Jom-
bang, Teten mendorong Kabupaten 
Jombang mengembangkan koperasi 
pangan.

Teten juga melakukan dialog den-
gan pengurus dan anggota Gapok-

tan Sugihwaras di Kantor Koperasi 
Perjuangan Usaha Tani Desa Sugi-
hwaras. Pada kesempatan tersebut 
Teten menyerahkan SK Pengesahan 
Badan Hukum Pendirian Koperasi 
kepada Ketua Koperasi Perjuangan 
Usaha Tani, H. Moh Asmui, S.E.

Usai dari Kabupaten Jombang, 
Teten langsung menuju Surabaya 
menghadiri Penyerahan Program 
Pemulihan Ekonomi Nasional Melalui 
LPDB-KUMKM dan Banpres PUM 
oleh Menteri Koperasi dan UKM RI di 
Gedung Grahadi Surabaya. Kedatan-
gan Teten disambut Gubernur Jawa 
Timur, Khofi fah Indar Parawansa.

Pada acara tersebut dijelaskan 
pemerintah pusat melalui Kemen-
terian Koperasi dan UKM mem-
berikan bantuan kepada 1,1 juta 
UMKM di Jatim melalui Program 
Bantuan Presiden Produktif Usaha 
Mikro (BANPRES – PUM). Bantuan 
itu merupakan upaya pemerintah 
pusat untuk memulihkan ekonomi 
nasional selama masa pandemi Co-
vid-19 di Indonesia.

Dalam laporannya, Gubernur 
Khofifah menyebut belum semua 
UMKM di Jatim mendapatkan Ban-
pres – PUM. Di Jatim terdata seban-
yak kurang lebih 9,78 juta UMKM. 
Sementara 54 persen PDRB Jatim 
diperoleh dari UMKM sehingga dibu-
tuhkan dukungan lebih dari Pemerin-
tah Pusat dengan tambahan bantuan 
Banpres-PUM.

“Dari jumlah tersebut, Kami ber-
harap ke depan Jatim dapat mem-

peroleh kuota 2 juta UMKM yang 
memperoleh BANPRES - PUM,” kata 
Khofi fah. 

Teten dalam sambutannya men-
gatakan Banpres - PUM menjadi 
upaya pemerintah meringankan 
beban koperasi dan UMKM. Salah sa-
tunya untuk UMKM yang unbankable.

“UMKM yang tidak bankable di-
berikan bantuan Rp 2,4 Juta melalui 
BANPRES – PUM. Untuk satu kabu-
paten kota ada 20 ribu  UMKM yang 
mendapatkan BANPRES - PUM. 
Untuk Jatim, saat ini sudah diatas 
rata rata. Mudah-mudahan apabila 
ada tambahan kuota, maka  Jatim 
akan diberi perhatian,” ungkap Teten 
di Gedung Grahadi Surabaya.

Dia menambahkan ke depan akan 
membuat model bersama dengan 
LPDB, yaitu menjadikan koperasi 
sebagai mitra pemerintah dalam me-
nyalurkan pembiayaan yang murah 
untuk UMKM. Setidaknya di seluruh 
Indonesia ada 54 juta pelaku usaha 
Mikro. 

“Dengan jumlah sebanyak itu, 
tidak mungkin UMKM diurus satu per-
satu. Maka pemerintah membuat in-
tervensi, melalui koperasi,” lanjutnya.

Selain melalui BANPRES – PUM, 
bantuan kepada Usaha Mikro juga 
diberikan berupa LPDB KUMKM 
yang terbagi kedalam dua tahap. 
Dimulai Tahap I pada Juli lalu, telah 
tersalurkan dana sebesar Rp 86,769 
M kepada 12 koperasi. Sedangkan 
Tahap II pada September disalurkan 
kepada 8 koperasi dengan total Rp 

Kunker Menteri Koperasi dan UKM di Jatim

Petani dan Nelayan 
HARUS BERKORPORATISASI
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138 M. Sehingga total Rp 225, 45 
M disalurkan oleh Pemprov Jatim 
kepada 20 koperasi. 

Konsep K orporatisasi

Menteri Teten melanjutkan kun-
jungannya ke Koperasi Peternak Sapi 
Perah (KPSP) Setia Kawan di Keca-
matan Tutur, Kab. Pasuruan. Teten 
sempat berdialog dengan pengurus 
KPSP Setia Kawan.

Setelah dari Pasuruan Menkop 
dan rombongan langsung melanjut-
kan perjalanan ke Jember, Kamis 
(1/10/2020). Di Jember, Teten ber-
sama petani memanen edamame 
yang merupakan salah satu komo-
ditas ekspor di Dusun Gayasan, 
Kecamatan Jenggawah. Didampingi 
Plt. Bupati Jember, Drs. KH. A. Muqit 
Arief, beserta pejabat pemerintah 
lainnya, Teten kemudian berkunjung 
ke PT. Mitra Tani Dua Tujuh. 

“Edamame tetap menjadi salah 
satu andalan ekspor sektor pangan 
ke pasar luar negeri dan tidak ter-
pengaruh situasi pandemi Covid19, 
karena permintaan edamame terus 
ada, sehingga komoditas dan sisi 
bisnisnya bagus,” kata Teten saat 
berada di Jember.

Pada kunjungannya Teten meny-
alurkan bantuan Rp 30 miliar untuk 
mendongkrak ekspor edamame. 
Bantuan diberikan melalui Lembaga 
Pengelola Dana Bergulir (LPDB) 
kepada koperasi petani edamame 

sebagai modal produksi penanaman 
kedelai edamame.

Dirut LPDB Supomo menjelaskan 
bantuan yang telah disalurkan seban-
yak Rp 1 Triliun tersebar kepada 81 
lembaga se-Indonesia pada tahun 
2020 dan koperasi petani edamame 
Jember menjadi salah satu penerima 
bantuan.

“Syarat penerima bantuan ha-
rus sehat secara kelembagaan dan 
keuangan, sehingga harus jelas 
koperasinya,” kata Supomo. 

Sementara itu, Ketua Koperasi 
Serba Usaha Mitra Tani Nurhadi men-
gatakan bantuan akan dialokasikan 
dengan rincian Rp 9 Miliar untuk bu-
didaya dan Rp 21 Miliar buat pabrik, 
cold storage dan alat packing. 

Pada kesempatan itu Teten mem-
berangkatkan sejumlah kontainer 
edamame yang akan diekspor ke 
berbagai negara.

Setelah bertemu dengan petani 
edamame Teten melanjutkan ber-
temu dengan nelayan di kawasan 
Muncar, Banyuwangi. Teten men-
dorong penguatan kelembagaan 
koperasi nelayan dan mengajak 
nelayan bergabung dalam koperasi 
yang lebih besar. 

Bersama LPDB, Kementerian 
Koperasi dan UKM RI memiliki bisnis 
model untuk koperasi nelayan dalam 
pengembangan usaha, modernisasi 
dan memperluas usaha.

“Konsep kami ini korporatisasi. 

Nanti nelayan menjual produk ke 
koperasi. Lalu urusan ke market 
atau pasar biarkan koperasinya yang 
mengurusi. Karena tentu kemampuan 
nelayan kan, terbatas, belum lagi 
kalau pembelinya bayarnya mundur. 
Masalah semacam ini, nantinya bisa 
ditengahi lewat koperasi,” ujar Teten 
saat di Muncar, Banyuwangi.

Di kawasan Muncar, Teten me-
ninjau pabrik sarden, Pacific Har-
vest. Pabrik tersebut menyerap hasil 
tangkapan nelayan setempat berupa 
ikan lemuru dan ikan tuna. Teten 
melanjutkan hal yang sama juga 
akan dilakukan di pelaku bisnis 
mikro UMKM. Sedangkan untuk 
Banyuwangi, pihaknya tertarik untuk 
meningkatkan skala UMKM di bidang 
pariwisata hingga pertanian.

Dalam rangkaian kunjungan ker-
janya ke Banyuwangi, Teten berdialog 
dengan petani Program Kehutanan 
Sosial dalam acara Gesah Bareng 
Bersama Petani Dalam Program 
Kehutanan Sosial di Aula Universi-
tas 17 Agustus Banyuwangi,  Jumat 
(2/10/2020).

Teten mendorong agar petani 
Program Kehutanan Sosial di Banyu-
wangi mulai bertani dengan skala 
ekonomis untuk meningkatkan kes-
ejahteraannya. Untuk itu petani dido-
rong agar mulai berkoperasi.

“Tentu dengan koperasi yang 
modern yang betul-betul bisa men-
jadi kekuatan ekonomi masyarakat. 
Bukan koperasi yang hanya men-
gurusi simpan pinjamnya, namun 
juga produksi, pengolahan hingga 
pasarnya,” ujar Teten dalam dialognya 
di Aula Universitas 17 Agustus Banyu-
wangi, Jumat (2/10/2020).

Kehutanan Sosial merupakan 
program prioritas nasional dengan 
skema Izin Pemanfaatan Perhuta-
nan Sosial (IPHPS) dan Pengakuan 
Perlindungan Kemitraan Kehutanan 
(KULIN KK). Program ini memberi izin 
atau hak kelola kelompok masyarakat 
di dalam dan sekitar kawasan hutan, 
yang berada di bawah pengawasan 
Perhutani selama 35 tahun hingga 
seluas maksimal dua hektare per 
kepala keluarga.(res)
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Menteri Koperasi dan UKM, 
Teten Masduki, mengapresiasi 
PT. Mitra Tani Dua Tujuh Jem-

ber dalam konsep berbisnis 
serta membuat produk unggul 

yang murni didapatkan dari 
petani Jember, seperti edama-
me, sayur okra, buncis dan ubi.

Te t e n  M a s d u k i  d a l a m 
kunkernya ke Jember me-
nyempatkan berkunjung ke 

pabrik PT Mitra Tani Dua Tujuh. 
Menteri melihat proses pengolahan 
edamame ekspor, mulai dari pencu-
cian hingga pengepakan.

Dalam sambutan Teten men-
gatakan, kemitraan antara PT Mitra 
Tani Dua Tujuh dengan koperasi 
sangat bagus, karena perusahaan 
itu bermitra dengan koperasi yang 
mengakibatkan peningkatan kes-
ejahteraan petani.

Inilah yang mendorong Teten 
agar para petani perorangan mau-
pun UMKM perorangan untuk 
berkoperasi dalam skala bisnis. Ini 
membuat keuntungan yang diper-
oleh petani lebih jelas, dibandingkan 
dengan petani perorangan yang 

memiliki lahan di bawah setengah 
hektar.

Menurutnya, selamanya bertani 
orang per orang dengan lahan yang 
sempit tidak akan pernah memberi-
kan kesejahteraan, karena tidak 
ekonomis.

“Kalau bermitra tidak sulit men-
cari pembiayaan untuk pengemban-
gan usaha ke depan. Petani tidak 
berhubungan langsung dengan 
market, karena yang berhubungan 
langsung dengan market adalah 
koperasinya,” jelas Teten.

Karena itu Teten berpesan un-
tuk menguatkan bisnis di sek-
tor pangan, karena mempunyai 
keunggulan domestik untuk pasar 
ekspor maupun pasar dalam negeri. 
“Komoditas edamame bagus, sisi 
bisnisnya juga bagus,” kata Teten 

Menurut Teten, edamame tetap 
menjadi salah satu andalan ekspor 
sektor pangan ke pasar luar negeri. 
“Bahkan di masa pandemi (covid-19 
ini) tidak terpengaruh, karena per-
mintaan edamame  terus ada,” 
terangnya.

Sementara itu, Ketua Koperasi 
Serba Usaha Mitra Tani Nurhadi 
membeberkan, bantuan akan dialo-
kasikan dengan rincian Rp 9 miliar 
untuk budidaya dan Rp 21 miliar 
buat pabrik, cool storage, dan alat 
packing. Dia menyebut, anggota 

koperasi lebih dari 400 petani yang 
memiliki 300 hektar lahan pertanian 
untuk tanaman edamame.

Sudah satu dekade ini ratusan 
petani tersebut menggarap la-
han edamame melalui kerjasama 
dengan PT Mitra Tani Dua Tujuh. 
“Mitra Tani sebagai off taker, kami 
yang menanam. Mitra Tani yang 
membimbing mengolah tanah, 
pupuknya, penanganan hama 
dan berkewajiban membeli semua 
produk petani, karena standar 
ekspor,” paparnya.

Nurhadi mengatakan, pihaknya 
menyuplai sekitar 16-20 persen dari 
keseluruhan ekspor edamame PT 
Mitra Tani Dua Tujuh yang mencapai 
antara 12.000-15.000 ton per tahun.

Sementara itu di pabrik PT 
Mitratani Dua Tujuh, Teten meletak-
kan batu pertama pembangunan 
gedung cold-storage. Dia juga me-
mimpin pemberangkatan ekspor 44 
ton edamame ke Jepang.

PT Mitratani Dua Tujuh meru-
pakan salah satu anak perusahaan 
PTPN X yang bergerak secara 
khusus dalam industri sayuran beku 
terutama edamame. Namun saat ini 
sudah berkembang sehingga juga 
memproduksi okra, buncis, jagung 
dan wortel. PT Mitratani Dua Tujuh 
didirikan pada tanggal 17 Nopember 
1994.(res)

Kemitraan Koperasi Petani 
dengan Anak Perusahaan PTPN X
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Provinsi Jawa Timur menjadi 
penerima dana Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) me-
lalui Lembaga Pengelola Dana 
Bergulir Koperasi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (LPDB-
KUMKM) dan Program Bantuan 
Presiden Produktif  Usaha Mikro 
(Banpres–PUM) yang melebihi 

rata-rata jumlah penerima.

Hal itu disampaikan Menteri 
Koperasi dan UKM RI, Teten 
Masduki, saat menyalurkan 

LPDB-KUMKM dan Banpres – PUM 
di Gedung Negara Grahadi, Rabu 
(30/9/2020). 

“UMKM yang tidak bankable di-
berikan bantuan Rp 2,4 Juta melalui 
Banpres-PUM. Untuk satu kabupaten/
kota rata-rata ada 20 ribu  UMKM yang 
mendapatkan Banpres-PUM. Untuk 
Jatim, saat ini sudah di atas rata-rata. 
Mudah-mudahan apabila ada tamba-
han kuota, maka   Jatim akan diberi 
perhatian,” kata Teten Masduki.

Teten menjelaskan program PEN 
ini menjadi upaya pemerintah untuk 
meringankan beban koperasi dan 
UMKM. Selama pandemi Covid-19 
pemerintah telah meluncurkan ber-
bagai program untuk memulihkan 
ekonomi nasional. Salah satunya, 
bagi UMKM yang bankable pemerin-
tah membuat program restrukturisasi 
pinjaman, subsidi bunga, dan subsidi 
pajak. Kemudian, bagi UMKM yang un-
bankable maka diberikan bantuan oleh 
Presiden RI melalui Banpres-PUM.

Teten Masduki berharap ke depan 
akan membuat model bersama den-
gan LPDB, yaitu menjadikan koperasi 
sebagai mitra pemerintah dalam me-
nyalurkan pembiayaan yang murah 
untuk UMKM. Setidaknya di seluruh 
Indonesia ada 54 juta pelaku usaha 
mikro. “Dengan jumlah sebanyak itu, 
tidak mungkin UMKM diurus satu per-

satu. Maka pemerintah membuat in-
tervensi, melalui koperasi,” lanjutnya.

Kredit dari LPDB KUMKM diberi-
kan dalam dua tahap. Dimulai Tahap 
I pada Juli 2020, telah tersalurkan 
dana sebesar Rp 86,769 M kepada 
12 koperasi. Sedangkan Tahap II di 
September 2020 akan disalurkan 
kepada 8 koperasi dengan total Rp 
138 M. Sehingga total Rp 225, 45 M 
akan disalurkan oleh Pemprov Jatim 
kepada 20 koperasi.

Sedangkan untuk Banpres-PUM 
di Jawa Timur sudah 1.150.000 
UMKM (dari 2.559.000 pelaku UMKM 
yang diusulkan ke Kementeran Kop-
erasi dan UKM) yang memperoleh 
Banpres-PUM masing-masing sebe-
sar Rp 2,4 juta.

Sementara itu Gubernur Jawa 
Timur, Khofifah Indar Prawansa, 
mengatakan secara keseluruhan ada 
sekitar 9,78 juta UMKM di Jatim.  Dari 
jumlah tersebut, dia berharap  ke de-
pan  Jatim dapat memperoleh  kuota 
2   juta UMKM yang memperoleh 
Banpres–PUM.

Dari jumlah tersebut, Kami ber-
harap ke depan Jatim dapat mem-
peroleh kuota 2 juta UMKM yang 
memperoleh Banpres-PUM,” kata 

Khofi fah Indar Parawansa
Khofi fah juga mengatakan bahwa 

telah melaporkan kondisi tersebut ke 
presiden, bahwa 54 % PDRB Jatim di 
support oleh UMKM, dimana membu-
tuhkan support lebih dari pemerintah. 
Maka pihaknya mengajukan permo-
honan agar ada bantuan tambahan, 
semoga dapat  disupport 2 juta bantuan 
presiden Produktif Usaha Mikro (PUM).

Khofi fah menjelaskan, masyara-
kat Jatim memiliki kreativitas dan ino-
vasi yang luar biasa. Dengan adanya 
Banpres-PUM secara tidak langsung 
membuka pasar bagi UMKM untuk 
mengembangkan usahanya. “Hal ini 
menjadi penguatan bagi pergerakan 
ekonomi di Jatim. Tentu berseiring  
dalam rangka mengendalikan Co-
vid-19,” tambahnya.

Gubernur Khofifah bersama 
Menteri Teten Masduki juga meny-
erahkan secara simbolis kredit dari 
LPDB KUMKM kepada delapan 
penerima yaitu KUD Gondanglegi, 
KPRI Tut Wuri, KSU Artha Abadi, 
KUM Lestari Makmur Poncoku-
sumo, KSPPS BMT NU Jawa 
Timur, KSPPS BMT UGT Sidogiri, 
Koperasi BMT Permata Jawa Timur, 
KSPPS Mitra Usaha Ideal. (*/res) 

Gubernur Berharap Jatim Dapat Kuota 
2 Juta UMKM Penerima Banpres–PUM
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Tujuan gowes ini dalam rangka 
mengajak masyarakat Jawa 
Timur agar senantiasa rajin 

berolahraga dan mematuhi protokol 
kesehatan dengan disiplin memakai 
masker untuk menghadapi pandemi 
Covid-19.

Start gowes bareng Gubernur 
dimulai dari Kantor Bakorwil Bojone-
goro, kemudian melalui beberapa titik 
seperti alun-alun, pasar kota, Radio 
Istana, stasiun kereta api dan fi nish 
di Koperasi Kareb. 

Pada gowes bareng ini Khofi fah 
didampingi oleh Bupati Bojonegoro, 
Ana Muawanah, Sekretaris Daerah 
Provinsi Jawa Timur, Heru Tjahjono, 
Sekretaris Daerah Kabupaten Bojo-
negoro, Nurul Azizah, Kepala Bakor-
wil Bojonegori, Dr. Ir. Dyah Wahyu 
Ernawati, MA., jajaran Forkopimda 
Bojonegoro, Kepala Dinas Koperasi 
dan UKM Provinsi Jawa Timur, Mas 
Purnomo Hadi, dan beberapa Kepala 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
di lingkungan Pemerintah Provinsi 
Jawa Timur maupun Kabupaten 
Bojonegoro.

Setelah finish gowes di Kop-

erasi Kareb, Khofi fah berkesempatan 
mengikuti acara peringatan Hari 
Ulang Tahun ke-44 Koperasi Kareb. 
Acara diawali dengan sambutan se-
lamat datang oleh Direktur Koperasi 
Kareb, Sriyadi Purnomo. 

Dalam sambutannya Sriyadi men-
gawali dengan ucapan terima kasih ke-
pada Bupati Bojonegoro, Ana Muawa-
nah, yang  memberikan kelonggaran 
kepada Mitra Produksi Sigaret (MPS) 
agar tetap bisa berproduksi SKT se-
lama pandemi corona asalkan tetap 
mematuhi protokol kesehatan.

“Hal ini adalah wujud kepedulian 
Bupati karena mendukung keberadaan 
SKT di Bojonegoro,” kata Sriyadi. 

Di Jatim ada 20 MPS yang mem-
pekerjakan kurang lebih 25 ribu kary-
awan. Khofi fah sempat berujar siapa 
yang mengganggu SKT dialah yang 
nomor satu membelanya. 

Tidak lupa Sriyadi juga berterima 
Kasih kepada Dr. Mas Purnomo Hadi, 
M.M., Kepala Dinas Koperasi dan 
UKM Provinsi Jawa Timur yang selalu 
membina dan membimbing dalam 
keikutsertaan Kareb pada Akrindo. 
Sriyadi berharap kenaikan cukai tidak 
terlalu signifi kan, maksimal 3% agar 
harga SKT tetap dapat bersahabat 
bagi masyarakat. 

Khofifah Indar Parawansa me-
mungkasi rangkaian sambutan den-
gan memberikan contoh bahwa kop-
erasi di negara-negara maju di Eropa 
diberikan peluang oleh negara untuk 
berkembang, pada mall-mall besar 
seperti di Paris, Perancis, ataupun 

Norwegia, roti-roti yang dijual adalah 
produk koperasi. Mereka memberikan 
ruang pada setiap koperasi untuk 
mendisplay produknya, sudah ada 
kesadaran dari pemerintahnya ten-
tang pentingnya koperasi, dan mer-
eka juga berharap koperasi mampu 
menjadi soko guru ekonominya. 

Mengikuti perkembangan teknolo-
gi yang semakin pesat, Khofifah 
berpesan bahwa koperasi- di Jawa 
Timur, khususnya Koperasi Kareb, 
juga harus mengikuti perkemban-
gan teknologi. “Sistem perdagangan 
online harus ditingkatkan karena itu 
adalah kebutuhan pokok, apalagi 
pada situasi pandemi seperti saat 
ini,” pesan Khofifah kepada insan 
koperasi Jawa Timur. 

Lebih lanjut Khofi fah menyampai-
kan bahwa akibat pandemi Covid-19 
ada hikmah tersembunyi yang dapat 
diambil, yaitu adalah kita dipaksa un-
tuk melakukan digitalisasi sistem agar 
usaha yang kita geluti bisa selalu eksis. 

“Menghadapi situasi pandemi 
seperti saat ini diperlukan kolaborasi 
dari semua pihak, baik itu pemer-
intah maupun masyarakat. Protokol 
kesehatan yang benar, salah satunya 
dengan disiplin memakai masker 
harus selalu diterapkan, hal ini bertu-
juan agar badan sehat, bisa bekerja 
dengan normal, dan berujung pada 
ekonomi yang menjadi sehat,” kata 
Khofi fah memungkasi sambutannya. 

Pada kesempatan kali ini Koperasi 
Kareb juga menanda-tangani perjanjian 
kerjasama dengan Pabrik Gula Candi 

Gowes Gubernur ke Bojonegoro
Bersamaan Ultah Kope rasi Kareb

Gowes Gubernur Jawa Timur, 
Hj. Khofi fah Indar Parawansa, 

pada Minggu (20/9) giliran 
ke Kabupaten Bojonegoro. 

Istimewanya, Gowes ini ber-
samaan dengan ulang tahun 
Koperasi Kareb Bojonegoro.
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Gowes sambil mengkampa-
nyekan memakai masker dan 

kampanye belanja produk 
UMKM, dilakukan Gubernur 

Jawa Timur, Hj. Khofi fah Indar 
Parawansa di Banyuwangi, 
Sabtu (14 November 2020)

Guna mendukung kampanye 
belanja produk UMKM dan 
pakai   masker, Gubernur 

juga mengunjungi pelaku UMKM 
dan galeri produk UMKM serta   
membagi-bagikan masker dan 
sembako kepada masyarakat yang 
berada di jalur saat gowes. 

Kegiatan gowes dan pemba-
gian masker di Bumi Blambangan 
ini menempuh jarak sekitar 9,6 km. 
Dimulai dari Lorong Bambu Taman 
Blambangan berlanjut ke Pasar 
Induk Banyuwangi - Radio Man-
dala FM - UMKM Batik Seblang 
- peninjauan Pusat Oleh - Oleh 
Osing Deles dan yang terakhir 
membagikan berbagai program 
baik dari pemerintah pusat mau-
pun Pemprov Jawa Timur.

“Pembagian masker dan pem-
bagian sembako ini sebagai upaya 
meringankan beban masyarakat 
yang terdampak karena pan-
demi Covid-19, sementara be-
lanja UMKM menjadi pengungkit 
pergerakan ekonomi masyarakat,” 
kata Gubernur.

Tampak terlihat dalam rombon-
gan gowes Gubernur Jatim,  antara 
lain Sekda Prov Jatim, Heru Tjah-
jono,  Bupati Banyuwangi Abdullah 
Azwar Anas, Kepala KPw. BI Jatim 
Difi  Ahmad Johansyah dan  Kan-
reg OJK 4 Jatim Bambang Mukti 
Riyadi, Kepala Dinas Koperasi 
dan UKM Provinsi Jawa Timur, 
Mas Purnomo Hadi, dan berbagai 

instansi vertikal lainnya.
Di sela-sela gowes, di Lo-

rong Bambu Taman Blambangan, 
Gubernur menyerahkan secara 
simbolis 12.062 bidang Sertifi-
kat Program Strategis Nasional, 
Instansi Pemerintah dan Lem-
baga Keagamaan kepada sepuluh 
orang perwakilan masyarakat.

Penyerahan lainnya adalah 
kartu OPOP Jatim Berdaya dan 
Program Satu Rekening Satu 
Pelajar (KEJAR) dari Bank Jatim 
kepada dua pondok pesantren 
serta Bantuan Kredit Program 
Dana Bergulir dan PKPJ dari Bank 
UMKM kepada tujuh orang.

Selanjutnya Gubernur Jatim 
juga menyerahkan Sertifi kat Pen-
jaminan Kredit Mikro dan Bantuan 
Peralatan Usaha dari PT. Jamkrida 
kepada lima orang pengusaha 
masing-masing Rp 5 juta. Dilanjut-
kan dengan Simbolis Penyaluran 
KUR Mikro, KUR Super Mikro 
dan BPUM dari Bank BRI kepada 
enam orang pengusaha mikro, 
lima orang dari Bank BNI, dan 
Bank Mandiri sebanyak lima orang 
pengusaha.

Sebelumnya Gubernur ber-

sama OPD melakukan gowes ke 
sejumlah daerah di Jawa Timur, 
di antaranya ke Tulungagung (3 
September), Sidoarjo (6 Septem-
ber), Kota Malang (19 September), 
Lumajang (27 September), Paci-
tan (18 Oktober), Situbondo (25 
Oktober), Sekdaprov. Jawa Timur, 
Heru Tjahjono, mewakili Gubernur 
gowes ke Kabupaten Pasuruan 
(31 Oktober) dan Jember (15 No-
vember).

Ketika melakukan gowes dan 
kampanye masker di Kabupaten 
Tulungagung Gubernur menyem-
patkan mengunjungi KUD Tani 
Wilis dan Wisata Koperasi Tani 
Origreen.(*/res )

Gubernur Gowes ke Banyuwangi

Kampanye Pakai Masker dan 
Belanja Produk UMKM
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Acara ini untuk memperingati 
Hari Koperasi ke-73 tahun 
2020 yang sempat tertunda 

karena pandemi Covid-19 yang 
melanda seluruh dunia. Acara 
berlangsung dengan menerapkan 
protokol kesehatan. 

Acara dibuka dengan laporan 
Kepala Bidang Kelembagaan dan 
Pengawasan Dinas Koperasi dan 
UKM Provinsi Jawa Timur, Cepi 
Sukur Laksana.

 Kadis Koperasi dan UKM Serahkan 
Penghargaan KUKM Berprestasi

Bertempat di ruang rapat Aria Wiraatmadja Dinas Koperasi 
dan UKM Provinsi Jawa Timur, Jumat (9/10), Kepala Di-

nas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, Mas Purnomo 
Hadi, menyerahkan penghargaan kepada pemenang Lomba 

Perkoperasian dan UKM Berprestasi Tahun 2020.

Berita
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Dalam sambutannya Kepala 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur, Mas Purnomo Hadi,  
berpesan dalam kondisi pandemi 
saat ini mengharuskan KUMKM 
untuk beradaptasi. Jika t idak 
bisa beradaptasi maka usahanya 
semakin hari semakin menurun. 
KUKM sebagai tulang punggung 
perekonomian juga banyak sekali 
yang terdampak. 

Dikatakannya, pemerintah pusat 
memberikan banyak bantuan untuk 
pelaku usaha, seperti relaksasi 
kredit bagi koperasi yang kesulitan 
mengangsur kreditnya ketika pan-

demi. “Kami juga bersama-sama 
dinas kabupaten/kota telah men-
gusulkan pelaku usaha mikro untuk 
mendapatkan Banpres UMKM. 
Sampai saat ini telah mengusulkan 
kurang lebih 2.559.000 pelaku 
UMKM,” kata Mas Purnomo Hadi. 

“Alhamdulillah juga sudah tere-
alisasi sebanyak 1.150.000 pen-
gelola usaha mikro yang tentunya 
akan dicairkan secara bertahap 
melalui bank BRI dan BNI,” tambah 
Mas Purnomo Hadi. 

Harapannya di masa pandemi 
ini seluruh pelaku usaha baik 
koperasi maupun UMKM bisa 

melakukan produksi, sehingga 
akan memberikan kontribusi positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten/kota masing-masing. 

Mas Purnomo Hadi mengim-
bau agar pelaku usaha lebih aktif 
untuk mengikuti pendampingan-
pendampingan yang diberikan 
dinas setempat dan juga lebih 
kreatif membuat konten-konten 
penjualan, “Mari berkolaborasi 
atau berkomunikasi antar sesama. 
Antara pelaku UMKM dengan 
Dinas Koperasi. Semangat terus 
untuk meningkatkan keberhasilan,” 
kata Mas Purnomo Hadi. (res)

PEMENANG UKM 

BERPRESTASI TAHUN 2020

Kategori Fashion :

• Widi Nugraha Batik, Ngawi - Juara 1
• Griya Batik Sengguruh, Malang - Juara 2
• Batik Ki Ronggo, Bondowoso - Juara 3
• UD. Zyllan, Sidoarjo - Juara Harapan 1
• House Of Afi qa Collection, Trenggalek 

- Juara Harapan 2

Kategori Handycraft

• CV. Grandis Home, Bojonegoro - Juara 
1

• D’Anggra Kediri, Kediri - Juara 2
• Sae Shoes, Kediri - Juara 3
• Kerajinan Tas Rajut, Nganjuk - Juara 

Harapan 1
• L u l u k  O m a h  R a y a p ,  Tr e n g -

g a l e k  -  J u a r a  H a r a p a n  2

Kategori Makanan dan Minuman

• Dede Satoe, Surabaya - Juara 1
• UD. Legend Trend, Gresik - Juara 2
• Sabiq, Lamongan - Juara 3
• Yahala, Bondowoso - Juara Harapan 1
• Mas Be Kopi, Ngawi - Juara Harapan 2

DAFTAR PEMENANG KOPERASI 

BERPRESTASI TAHUN 2020

Kategori Koperasi Simpan Pinjam 

• KSPPS DarumafatihilUlumJawaTimur (Kab. Pa-
suruan)

• KSP Lestari Mandiri (Kab. Malang)
• KSPPS UB Barokah (Kota Mojokerto)

Kategori Koperasi Konsumen

• KPN Raung (Situbondo) 
• KPRI Bahagia (Nganjuk)
• Primkop Birawidha (Kab. Pasuruan)

Kategori Koperasi Pemasaran

• KUD Sumber Pangan (Nganjuk)
• KPP Al Yasini (Kab. Pasuruan)
• Koperasi Pegawai PT.Telekomunikasi Indonesia 

(Kota Malang)

Kategori Koperasi Jasa

• Primer Koperasi Karyawan Sylva Cendekia (Kota 
Madiun)

• Primer Koperasi Kepolisian Republik Indonesia 
Resor Kota Madiun (Kota Madiun)

• Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur (Sura-
baya)

Kategori Koperasi Produsen

• Koperasi Tani Jasa Tirta (Tulungagung)
• Koperasi Peternak Unggas Sejahtera (Kab. Blitar)
• Koperta Langgeng Mulyo (Kab. Kediri)

Berita



Kepala Dinas Koperasi dan 
UKM Provinsi Jawa Timur, 
Mas Purnomo Hadi, beserta 

jajarannya menyambut Emil dan 
menemani berkeliling melihat-lihat 
koleksi batik dan hasil kerajinan 
tangan yang dimiliki oleh Galeri 
Batik dan Cinderamata Jawa Timur.

Ketika berkunjung ke Gedung 
CTH, Emil cukup tertarik menga-
mati beberapa olahan makanan 
khas produksi UKM Jawa Timur. 

Seusai meninjau, Emil mem-
berikan pesan kepada jajaran 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur,  antara lain, pertama, 
indikator  kinerja   Galeri Batik 
maupun CTH bukanlah  pening-
katan  omzet  dari  transaksi  pen-

jualan,   namun  untuk  menin-
gkatkan  awareness  masyara-
kat   pada  produk  loka l  yang 
dibuat oleh UKM, terutama captive 
market ASN Pemprov Jatim. 

“ S e h i n g ga   p e r l u   d i l a k u -
kan  re – branding  terutama  me-
lalui media sosial  serta  penata-
an ulang Galeri dan CTH tersebut, 
misal penataan Galeri secara tema-
tik dan setiap bulan terdapat “Batik 
of the Month”,” kata Emil.

Kedua, pengembangan UKM 
dapat difokuskan pada UKM UKM 
yang berpotensi dan memiliki se-
mangat  untuk  berkembang  se-
hingga dapat memberi daya ung-
kit atau dampak yang cukup besar.

Ketiga, untuk  pengemban-

gan UKM dapat  dimulai   dar i 
“Gerakan  Diversifikasi  Produk”, 
di  mana Dinas  Koperasi  dan 
U K M  d a p a t   m e n g a r a h k a n 
UKM untuk shifting produksin-
ya  ke  produk–produk yang di-
minati  pasar  saat  ini  dan  secara 
material tidak berbeda  jauh den-
gan produk sebelumnya.

Keempat, untuk  dapat  men-
getahui  produk-produk  apa yang 
diminati  pasar  saat  ini, dapat  di-
lakukan survey pasar, misal den-
gan  menggandeng marketplace 
e-commerce untuk  mengetahui 
statistic produk  apa yang se-
dang diminati pasar saat ini den-
gan adanya pergeseran pola be-
lanja konsumen.(*/res)

Wakil Gubernur Jawa 

Timur, Emil Elestianto 

Dardak, pada Selasa (4/8) 

siang  mengadakan kun-

jungan singkat ke Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur, termasuk men-

gunjungi Galeri Batik dan 

Cinderamata Jawa Timur-

dan Gedung Cooperative 

Trading House (CTH).

12 Edisi II Tahun 2020

Berita

Wagub Kunjungi  Galeri 
Batik dan CTH
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Salah satu rangkaiannya 
adalah review produk-produk 
Jawa Timur. Salah satunya 

di Galeri Cinderamata Jawa Timur 
(Cooperative Trading House) dan 
Galeri Batik disiarkan secara live di 
Instagram diskopukm.jatim, grab-
jatimrek, tribun, cthukmjatim, jatim.
iso, kevinbrengos, dan putriknst 
dengan penonton mencapai kurang 
lebihnya 1500 orang.

Siaran langsung yang dipandu 
oleh infl uencer Kevin Brengos dan 
Putri Kenasti dimulai dari berkeliling 
Galeri Cinderamata Jawa Timur dan 
Cooperative Trading House (CTH). 
Diawali dengan melihat-lihat produk 
makanan dan minuman yang be-
rada di sisi depan, kemuadian 
dilanjutkan ke sisi samping yang 
berisikan kerajinan tangan, produk 
sepatu, tas, dan berbagai macam 
batik dari Jawa Timur. 

“Banyak sekali produk-produk 
dari UMKM Jawa Timur ya, nggak 
cuma makanan dan minuman tapi 
juga sepatu, tas dan ini batik asli 
Jawa Timur di mana orang-orang 
tahunya batik itu dari Solo, Jogja 

saja. Semuanya bagus-bagus dan 
berkualitas,” ujar Putri Kenasti, 
pembawa acara Festival Barugan.

Dilanjutkan dengan me-review 
produk UMKM, pembawa acara 
mencoba langsung produk-produk 
buatan UMKM Jawa Timur. Ada 
sekitar 7 produk makanan dan 
minuman yang direview, salah sa-
tunya adalah cokelat. “Kita kali ini 
cobain cokelat dari Awicho Cokelat 
Tempe nih, rasanya enak sekali 
seperti cokelat mahal dan rasanya 
pahit tapi masih ada rasa manisnya 
seperti dark cokelat,” ujar Kevin 
Brengos, pembawa acara yang 
menemani Putri Kenasti. 

Setelah mereview makanan tak 
lupa juga kevin dan ken (sapaan akr-
ab Putri Kenasti) mencoba minuman, 
satunya adalah lidah buaya. “Wah 
seger banget minum lidah buaya, ada 
semacam jelly-nya sangat kenyal dan 
menyegarkan,” ujar Kevin Brengos.

Sesi tanya Jawab bersama Sek-
retaris Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Jawa Timur, Andrio Himawan 
Wahyu Aji, menyampaikan bahwa, 
“Even-even seperti ini khususnya di 

m a s a 
pandemi harus sering 
dilaksanakan. Dengan online kita 
berharap seluruh UKM bisa berjaya 
selama masa pandemi. Harapan 
saya, pelaku UKM Jawa Timur  jan-
gan menyerah, tetep melaksanakan 
protokol kesehatan, jangan melu-
pakan jaringan pemasaran, inovatif 
dan kolaboratif, digital UKM seperti 
ini Grab ya, supaya bisa go nasional 
dan internasional juga,” kata Rio, 
sapaan akrab Andrio Himawan 
Wahyu Aji.

Rio juga memaparkan, bahwa di 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur ada BDC juga sebagai 
inkubator bisnis para UMKM untuk 
melebarkan sayap bisnisnya. Di sana 
ada banyak pelatihan seperti, cara 
membuat produk, cara mengemas 
yang baik hingga pemasaran yang 
baik. Semua pelatihan itu juga akan 
mendapatkan sertifi kat yang tentunya 
sangat bermanfaat untuk menambah 
portofolio para pelaku UMKM yang 
tentunya dapat menambah ilmu 
pengetahuan nilai jual mereka dimata 
konsumen. (Tim Pbl)

Dalam rangka mempromosikan 
dan mendukung produk UMKM 

Jawa Timur agar lebih dikenal 
masyarakat luas, Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jawa Timur 
melalui Dekranasda (Dewan 

Kerajinan Nasional Daerah Jawa 
Timur) bekerjasama dengan Grab 
Jawa Timur (grabjatimrek) dalam 
memeriahkan Festival Barugan 
(Bazaar Usaha Juragan Jawa 

Timur) dengan tema “Gelar 
Produk UMKM dan Online Seller 

Jawa Timur,” Jumat (4/12),

saja. Semuanya bagus-bagus dan m a s a 

an 
KM 
nal 
asi 
ur 
an 
wa 
ab 
m 
n 
a 
r 
r 

Promosikan Produk UMKM Jatim
Melalui Live Festival Barugan 
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Pesantren adalah institusi yang 
punya rekam jejak panjang 

dalam mendidik umat. Pesantren 
menjadi entitas kuat yang tak 

hanya bisa menjadi pilar pendi-
dikan umat, tapi juga berpotensi 

menggerakkan ekonomi umat. 
Agar mampu berdaya saing 

produk-produk UKM di Pondok 
Pesantren perlu didukung den-

gan peningkatan kualitas produk 
yang baik dan berdaya saing.

Untuk itu, bertempat di Hotel 
Wisata Camplong, Sampang, 
Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur pada 5-6 De-
sember 2019 mengadakan kegiatan 
Peningkatan Kualitas Produk One 
Pesantren One Product (OPOP). 
Kegiatan ini dibuka oleh Isnaningsih, 
S.E., M.A, Analis Mutu Produk dari 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur.

Dalam sambutan Kepala Dinas 
Koperasi dan UKM Prov. Jatim yang 

disampaikan oleh Isnaningsih, Kepala 
Dinas berpesan bahwa kebanggan 
masyarakat akan barang-barang 
produksi nasional perlu dipupuk, 
karena mampu/tidaknya produk suatu 
bangsa diterima oleh masyarakat 
dan eksis pada suatu lingkungan 
dipengaruhi oleh kesadaran dan kem-
auan masyarakat untuk menerima 
dan menggunakan barang-barang 
produksi bangsanya sendiri. 

“Produk-produk pesantren Jawa 
Timur tidak kalah dengan brand 
terkenal, hanya saja masyarakat kita 
under estimate terhadap produk lokal 
karena mereknya belum terkenal,” 

kata Isnaningsih.
Lebih lanjut Isnaningsih menyam-

paikan bahwa dengan adanya keg-
iatan ini diharapkan dapat meningkat-
kan pemahaman dan pengetahuan 
peserta untuk meningkatkan kualitas 
produk dari pondok pesantren. Se-
hingga dengan meningkatnya daya 
saing produk KUKM   diharapkan 
mampu meningkatkan omset penjua-
lan yang akan berdampak pada pen-
ingkatan kesejahteraan dan pening-
katan kedudukan dan peran KUKM 
khususnya pondok pesantren dalam 
memajukan perekonomian di Jawa 
Timur dan nasional. (Tim Pbl)

Pelatihan Peningkatan Kualitas Produk OPOP

DINAS Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 
melalui Klinik KUKM BDC Jawa Timur mengadakan 
pelatihan singkat dengan tema “Pembuatan Produk 
Olahan Susu”, Rabu (25/11). Hadir Ketua Tim Penggerak 
PKK Provinsi Jawa Timur, Arumi Bachsin Emil Dardak.

Kegiatan dibuka oleh Kepala Bidang Produksi dan 
Restruturisasi Usaha Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur, Ir. Sumbangto, M.M.  

Pelatiha diikuti 90 orang Tim Penggerak PKK yang 
berasal dari 24 kabupaten/kota se-Jawa Timur yang 
terbagi menjadi dua sesi pagi dan siang sebagai bagian 
dari pelaksanaan protokol kesehatan dalam rangka 
menghadapi pandemi Covid-19.

Dalam sambutannya Arumi Bachsin Emil Dardak 
menjelaskan bahwa tulang punggung perekonomian 
di Jawa Timur adalah UKM. Arumi menyebut UKM 
merupakan sektor yang sangat penting sehingga ha-
rus banyak dilakukan pembaharuan agar mengalami 

kemajuan yang pesat. 
Selain itu, Arumi juga memaparkan bahwa kekuatan 

dari sebuah kegiatan UKM saat ini adalah kolaborasi di 
mana pelaku UKM harus menjalin kerjasama dengan 
industri lain yang saling melengkapi seperti pengema-
san, produsen bahan baku, hingga administrasi. 

Pelatihan adalah pembuatan produk olahan susu 
yang dipandu oleh Koswarini dari UD. Artawijaya, Kediri, 
yang menghasilkan produk-produk olahan susu seperti 
kue, brownis, yoghurt dan sebagainya.(*/res)

 Istri Wagub Hadiri Pelatihan 
Produk Olahan Susu



Provinsi Jawa Timur kembali mengadakan misi 
dagang. Kali ini ke Kota Kupang, Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Misi dagang yang berlangsung di 
Hotel Aston, Kupang, dan berlangsung 26 Oktober 
2020 itu dihadiri Wakil Gubernur Jawa Timur, Emil 

Elestianto dardak.

Agenda ini tercatat sebagai Misi Dagang offline ketiga 
di tahun 2020 dan menjadi yang pertama semenjak 
pandemi Covid-19. Walaupun digelar secara offline, 

penyelenggaraan misi dagang tetap dilakukan di bawah 
pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat.

 Mewakili Gubernur Jatim Khofi fah Indar Parawansa, 
Emil Elestianto Dardak berkesempatan membuka gelaran 
misi dagang di Palacio Grand Ballroom Aston Hotel,  Kota 
Kupang, Senin (26/10) pagi.

 Sejak dibuka pukul 08.00 hingga 17.00 WITA, tercatat 
transaksi jual beli senilai Rp 212.215.700.000 dari 64 tran-
saksi. Nilai tersebut berasal dari transaksi jual sebanyak 39 
transaksi atau setara Rp 140.758.700.000. Lalu transaksi 
beli sebanyak 25 transaksi atau setara Rp 71.457.000.000. 
Beberapa komoditi yang jadi primadona antara lain beras, 
besi, bibit bawang merah, cengkeh dan pupuk organik.

 Kepada media Wagub Emil Dardak menyampaikan, 
langkah misi dagang yang dilakukan Pemprov Jatim 
tidak menekankan pada trading saja, namun pada pola 
pengayaan investasi. “Jadi tadi kami sampaikan bahwa 
polanya bukan hanya trade tapi invesment and trade,” 
tutur Wagub Emil.

 Langkah ini, sebut Wagub Emil, sebagai kesempatan 
bagi Jatim untuk bisa meluaskan investasi. Lewat cara 
tersebut, para pelaku usaha diharapkan tak hanya fokus 
pada penjualan barang saja, namun bisa membawa 
barang yang bisa distribusikan lebih luas di pasar lain.

“Jadi kita berinvestasi di sini kita juga bisa mendorong 
trading ke Jawa Timur,” imbuh Wagub yang pernah men-
jabat sebagai Bupati Trenggalek itu.

 Berinvestasi yang dimaksud yakni lewat dukungan 
pada nilai tambah produk. Cara tersebut diharapkan dapat 
bersinergi dengan sektor perdagangan dan manufaktur 
di Jatim. “Kami juga terbuka untuk mensinergikan dan 
mendorong nilai tambah produk di NTT,” ucap Wagub Emil.

 Dirinya menambahkan, bahwa melalui penyeleng-
garaan misi dagang kali ini diharapkan bisa menjadi 
pembuka jalan bagi keberlanjutan kerjasama yang ter-
jalin antara pedagang Jatim dan NTT. Sehingga dalam 

pelaksanaan misi dagang tersebut, tak hanya fokus pada 
besaran transaksi yang dihasilkan, tapi juga bagaimana 
kelangsungan kerja sama di masa depan.

 “Jadi yang penting bukan hanya mengejar transaksi 
saat ini tapi membuat hubungan yang berkelanjutan antar 
pedagang,” imbuhnya.

 Tak hanya menghadiri pembukaan misi dagang, 
Emil juga menyapa warga melalui siaran Radio Republik 
Indonesia (RRI) Kupang.

 Emil mengaku terkesan keseriusan Pemprov NTT 
terhadap pengembangan UKM. Dengan dukungan 
pemerintah daerah, UKM tradisional bisa bertransformasi 
menjadi lebih modern. Oleh sebab itu, besar harapannya 
akan ada kreativitas dan kolaborasi baru yang nantinya 
bisa dibangun antar kedua wilayah.

 “Kehadiran Jatim di sini, juga jadi upaya kita untuk 
memperkuat persaudaraan antara Jatim dan NTT. Ini 
adalah hubungan yang mutualisme. Ini adalah sinergi 
antara kedua wilayah,” ungkapnya.

 Senada dengan Emil Dardak, Wagub NTT Josef 
Nae Soi menyampaikan bahwa Jatim dan NTT memiliki 
kekayaan intelektual tersendiri. Dengan ciri khasnya 
masing-masing maka bisa jadi ajang untuk membangun 
sebuah simbiosis mutualisme yang menghidupkan demi 
kemajuan kedua belah pihak.

“Jadi seperti kata Pak Wagub Emil, kita di sini tidak 
hanya dagang tapi juga invest,” tuturnya.

 Sementara itu, misi dagang yang digelar tercatat 115 
pelaku usaha mengikuti ajang tersebut. Jumlah tersebut 
terdiri 34 orang pelaku usaha asal Jawa Timur, dan 71 
orang pelaku usaha asal NTT.

 Tak hanya itu, dilakukan juga penandatangan Nota 
Kesepahaman (MoU) antara Wagub Jatim dan NTT, 
Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Disperindag, Dinas 
Koperasi dan UKM dan DPMPTSP kedua wilayah. (*/res)
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Setelah berkiprah hampir 20 ta-
hun, pada tahun 2020 Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Darumafatihil 

Ulum Jawa Timur, Kab. Pa-
suruan, menuai prestasi, yaitu 
juara I Lomba Perkoperasian 
Provinsi Jawa Timur kategori 

koperasi simpan pinjam.

Penghargaan diserahkan lang-
sung oleh Kepala Dinas Kop-
erasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur, Mas Purnomo Hadi, di ruang 
rapat Aria Wirjaatmadja Dinas Kop-
erasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, 
Jumat (9/10). Pada upacara Hari 
Jadi ke-75 Provinsi Jawa Timur di 
Gedung Negara Grahadi, piagam 
penghargaan diserahkan oleh 
Gubernur Jawa Timur, Hj. Khofi fah 
Indar Parawansa, kepada Muham-
mad Muzaki, Manajer KSPPS.

Muhammad Muzaki kepada Me-
dia Info KUMKM mengaku bangga 
atas penghargaan yang diterima 
oleh  KSPPS Darumafatihil Ulum 
(DMU). “Kami sampaikan ke teman-
teman (pengurus dan karyawan 
DMU) selalu tetap semangat dan 
kerja tim. Terus amanah ini yang 
kita tekankan, bagaimana kita men-
jalankan amanah dan dana yang 

kelola ini kita harus hati-hati karena 
dana amanah dan jangan sampai 
kita keluar dari amanah itu,” kata 
Muhammad Muzaki.

Diakui oleh Muzaki, DMU men-
galami keterbatasam SDM, dan hal 
itu sering disampaikan ke pengurus 
dan karyawan. “Guna mengatasi 
kelemahan itu sering saya sampai-
kan kepada teman-teman bahwa 
kita harus sering belajar dan belajar,” 
katanya.

Itu sebabnya yang menjadi 
kunci, termasuk kunci keberhasi-
lan DMU, pertama amanah, kedua 
semangat, dan ketiga terus belajar. 
Dalam kondisi apa pun kalau se-
mangat dan belajar, kata Muzaki, 
akan menemukan banyak hal, salah 
satunya inovasi.

DMU bermula dari kegiatan 
tabungan guru Pondok Pesantren 
Darumafatihil Ulum (PP. DMU) Po-
dokaton, Jl. Raya Podokaton, Desa 
Bayeman, Kec. Gondangwetan, 
Kab. Pasuruan. Awalnya Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) Kopontren 
DMU. Mulai beroperasi 17 Januari 
2000 dengang anggota 31 orang. 
Simpanan pokok dan wajib Rp 
5000. Modal awal Rp 155.000 dan 
tabungan santri.

“Pada tahun 2016 terjadi pe-
rubahan anggaran dasar, namanya 

berubah menjadi Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS DMU). Pada tahun 2018 
alih bina menjadi binaan Dinas 
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 
Timur,” kata Muzaki. Unit usaha awal 
ada ritel untuk memenuhi kebutu-
han santri dan masyarakat sekitar 
pondok pesantren.

Dari anggota 31 orang di awal 
berdiri sekarang anggota DMU su-
dah lebih dari 20.000 orang. Mereka 
bukan saja guru pondok, santri dan 
walisantri tapi masyarakat umum. 
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KSPPS Darumafatihil Ulum, Kab. Pasuruan 

Memudahkan Anggota Melalui Aplikasi 



“Lahir dari pesantren, anggotanya 
orang-orang pesantren waktu itu. 
Sekarang melebar, sudah melayani 
masyarakat dan keanggotaan terbuka 
untuk masyarakat umum. Anggota 
kami multi sektoral, ada pegawai, 
petani, pedagang,” kata Muzaki.

Anggota dilayani 18 kantor ca-
bang yang tersebar di Kab. Pasuru-
an, Kota Pasuruan, Kota Malang, 
Kabupaten Probolinggo dan Kab. 
Bangkalan. Januari 2021 bertam-
bah 1 cabang lagi di Bangkalan. 
Kantor cabang buka setiap hari 
sampai pk 13.00, hari Jumat libur.

Karyawan cabang direkrut dari 
alumni pondok. Setiap cabang 
baru karyawannya hanya 3 orang. 
Saat ini karyawan kantor cabang 
berjumlah 84 orang.

Produk layanan DMU untuk 
simpanan adalah Simpanan Modal 

Anggota  (saham), Simpanan Baro-
kah (tabungan umum), Simpanan 
Qurban – Aqiqoh, Simpanan Haji 
– Umroh, Simpanan Idul Fitri, 
Simpanan Berjangka (deposito). 
Sedangkan layanan pinjaman yaitu 
pembiayaan barokah dan talangan 
haji.

Persetujuan untuk pinjaman 
anggota dilakukan berjenjang. Pin-
jaman maksimal Rp 10.000 cukup 
kepala cabang, Rp 30 juta komite 
di kantor pusat, di atas Rp 30 juta 
harus persetujuan manager dan Rp 
100 juta atas persetujuan pengurus. 
Masa pengembalian 12 sampai 24 
bulan.

Guna memudahkan anggota, 
DMU sejak tahun 2018 mempunyai 
aplikasi DMU Mobile yang bisa 
diunduh di Playstore. Melalui DMU 
mobile yang bekerjasama dengan 
BRI Syariah ini anggota tidak saja 
bisa melihat saldo tabungannya na-
mun juga bisa melakukan mutasi ke 
bank lain, belanja, beli pulsa, bayar 
token listrik dan bayar tol.

“Bagaimana dengan aplikasi ini 
anggota bisa mengakses. Anggota 
bisa mengecek saldo bahkan mu-
tasi. Aplikasi ini semakin menambah 
kepercayaan pada anggota. Dengan 
aplikasi ini anggota bisa mengecek 
langsung apakah uang yang baru 
disetor sudah masuk ke tabungan-
nya atau tidak

Diakui Muzaki tidak semua 
anggotanya melek gadget. Dari 
20.000-an jumlah anggotanya, tidak 
sampai 10% yang menggunakan 
DMU Mobile. “Ini tantangan bagi 
kita, karena kultur anggota kita. 

Memang anggota tertentu cukup 
antusias dengan adanya aplikasi 
ini, tapi sebagian anggota tidak 
peduli. Meski demikian tetap kita 
sosialisasikan, sampai anggota 
benar-benar merasa butuh aplikasi 
ini,” kata Muzaki.

DMU tahun 2020 mencatat aset 
Rp 80 milyar, omzet Rp 12 milyar 
dan SHU 2019  Rp 900 juta. (res)
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SUSUNAN PENGURUS 2018-2022

Ketua : Abd.Karim Djasim
Wakil Ketua  : Muhibbuddin Nizar

Sekretaris : Subhan Imani
Wakil Sekretaris  : Abd. Hayyi
Bendahara : Abd. Halim Hajari

PENGAWAS 2019-2023

Koordinator Pengawas: 
Moh. Husen

Anggota Pengawas :
Sofi yulloh

Anggota Pengawas: 
Ahmad Fayumi

DEWAN PENGAWAS SYARI’AH (DPS)

Koordinator DPS :  H. Hasbulloh
Anggota DPS:  Lutfi l Hakim

MANAJERIAL 

Manajer : 
H.Muhammad Muzaki S.Pdi

Biro Kelembagaan : 
Agus Mustofa  S.E

Kabag Operasional : 
Nurul Anwar S.Pdi
Kabag Marketing : 

M. Mujammil
Kabag Personalia: 
M.Nadzif Mirbat

Staf Operasional : 
Masrukhin  S.Kom
Staf Operasional: 

Syamsudin
Staf Marketing: 

Muchtar
Staf Personalia : 

Abdulloh
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Kebutuhan susu segar di In-
donesia semakin tinggi seiring 
meningkatnya gaya hidup (life 
style) masyarakat. Salah satu-
nya ditandai dengan maraknya 
café di mana-mana atau gerai 

susu segar. Ini peluang bagi 
peternak sapi perah atau produ-

sen susu segar dalam negeri.

Menteri Koperasi dan UKM, Teten 
Masduki, mengatakan itu saat ber-
dialog dengan pengurus dan anggota 
Koperasi Peternak Sapi Perah (KPSP) 
Setia Kawan, Tutur, Pasuruan, Rabu 
(30/9) malam, dalam lawatan kunjun-
gan kerjanya di Jawa Timur berkaitan 
Program Pemulihan Ekonomi Nasional 
bagi Koperasi dan UKM. 

Hadir dalam dialog ini Deputi Bi-
dang Kelembagaan, Rully Muryanto, 
Direktur Utama LPDB-KUMKM, Su-
pomo, Staf Khusus Menkop Bidang 
Ekonomi Kerakyatan, Riza A. Damnik 
dan Kepala Dinas Koperasi dan UKM 
Prov. Jawa Timur, Mas Purnomo Hadi.

Dikatakan oleh Teten Masduki, saat 
ini produk-produk yang terkait dengan 
life style sedang trend. Hal ini ditandai 
dengan banyaknya café baru yang di 
antaranya menggunakan susu segar. 
“Pertumbuhan kelas menengah rata-
rata 30% dan ini ada kaitan dengan 
lifestyle, pola konsumsi mereka. Ini 
merupakan pertanda masa depan yang 
sangat bagus,” kata Teten Masduki.

Café atau produk-produk yang berkai-
tan dengan susu segar, kata Teten Mas-
duki, enggan menggunakan susu impor. 
Pasalnya, selama ini yang diimpor dalam 
bentuk susu bubuk kemudian dicairkan. 
“Yang impor itu susu bubuk kemudian dic-
airkan. Bukan susu segar seperti produk 
peternak dalam negeri,” kata Teten.

Melihat potensi yang sangat besar 
ini banyak perusahaan-perusahaan 

swasta besar terjun ke peternakan sapi 
perah dalam skala besar, di antaranya 
di Subang dan Lampung.

Di sisi lain Teten Masduki berharap 
KPSP Setia Kawan mempunyai ren-
cana bisnis pengembangan yang 
matang dan menjadi lokomotif koperasi 
di daerah lainnya untuk lebih bertum-
buhkembang. 

Sementara itu Direktur Utama LP-
DB-KUMKM , Supomo, menyatakan 
bahwa permintaan terhadap susu segar 
tersebut harus ditunjang dengan pem-
berian nutrisi pada sapi, kondisi kandang 
dan perawatan yang benar. “Seumpama 
sapi impor, F1, bagus, tapi nutrisi, kondisi 
kandang dan kondisi perawatan tidak 
bagus maka tidak akan menghasilkan 
susu 30 liter per ekor sapi,” kata Supomo. 

“Yang namanya nutrisi tidak harus 
mengandalkan dari pabrikan. Ibarat 
orang makan harus ada sayuran,” kata 
Supomo. Ditambahkannya, harus ada 
pengembangan pakan untuk nutrisinya. 
“Kadang-kadang peternak atau koper-
asi hanya mengandalkan populasinya, 
padahal kalah kalau mengembangkan 
populasinya dulu,” 

Sebelumnya dalam sambutan-
nya Ketua KPSP Setia Kawan, H.M. 
Kusnan, mengatakan untuk kebutuhan 
konsentrat anggota Setia Kawan su-
dah terpenuhi dari pabrik konsentrat 
milik KPSP Setia Kawan. Dalam se-
bulan pabrik pakan milik Setia Kawan 

memproduksi sebanyak 2000 ton. 
Sedangkan harganya lebih murah dari 
konsentrat produksi pabrikan. “Kalau 
konsentrat yang diproduksi pabrik 
harganya Rp 4000/kg, tapi kita Rp 
3.400/kg dan sudah sampai di kandang 
peternak,” kata Kusnan.

Guna memenuhi kebutuhan pakan 
hijauan, saat ini KPSP Setia Kawan 
sedang melakukan uji coba tanaman 
jagung. Dipilihnya jagung karena alasan 
lahan. Tanaman jagung akan memberi 
solusi terhadap keterbatasan lahan. 

Sebagai perbandingan dengan 
menanam rumput. Pakan rumput 
membutuhkan 1 hektar lahan untuk 
kebutuhan 10 ekor sapi. Sedangkan 
dengan jagung, cukup 500 m2 untuk 10 
ekor sapi. Belum lagi setiap 2 minggu 
sekali panen.

“Itu hasil penelitian kita sendiri. Tapi 
supaya bisa diakses oleh teman-teman 
dan bisa disebarluaskan dalam waktu 
dekat kita akan bekerjasama dengan 
lembaga penelitian,” kata M.H. Kusnan. 

Sedangkan tahun 2021 mendatang, 
KPSP Setia Kawan akan meluncurkan 
susu organik. Harga susu organik saat 
ini lebih mahal 30% dibanding harga 
susu biasa. “Sekarang kami sedang 
melakukan pembinaan dan pelatihan. 
Kami ini koperasi produksi jadi ada 
kaitannya dengan orang banyak dan 
bagaimana anggota bisa bekerja serta 
punya penghasilan,” kata Kusnan.(res)

Kebutuhan Susu Segar Meningkat 
Seiring Naiknya Gaya Hidup  Masyarakat



UMKM

Dampak pandemi Covid-19 
melanda siapa saja. Hampir 

semua negara merasakan 
dampaknya. Akibatnya sendi 

perekonomian terganggu. Se-
lain itu pemutusan hubungan 

kerja terjadi di mana-mana.  

Seperti yang dialami Agung 
Cahyo Widodo (44), warga Desa 
Kertosari, Kec. Geger, Kab. Madiun. 
Bapak satu anak ini yang merintis 
dan bergulat di dunia design grafi s 
sejak tahun 2010, akhirnya kolap 
akibat Covid-19.  Agung harus ber-
pikir kreatif untuk mencari peluang 
bisnis supaya bisa menghidupi istri 
dan anaknya. 

Agung juga bertukar pikiran den-
gan teman-temannya di desa. Tema 
pembicaraan adalah mencari pelu-
ang usaha di masa pandemi dan tidak 
membutuhkan modal besar.

Akhirnya ketemulah sabut kelapa, 
yang cukup melimpah di desanya. 
Sabut kelapa ini limbah dari orang-
orang di desanya yang berdagang 
kelapa. Mereka menjual kelapa ku-
pasan ke pasar.

Dibantu 5 orang temannya, Agung 
langsung bergerak cepat. Dia men-
golah sabut kelapa tersebut. Tidak 
lama kemudian dia mendirikan Omah 
Kelopo di rumahnya.

“Awalnya hanya coba-coba mem-
buat pot bunga dengan sebutan 

cocopot. Yaitu tempat atau wadah 
menanam tanaman. Yang berupa 
pot dari sabut kelapa. Bentuknya 
mulai setengah segi lima, kotak, 
bulat dan kerucut dan lampu hias 
damar mancung. Sekaligus me-
dia tanamnya cocopot. Lalu saya 
upload di media sosial. Ternyata 
banyak yang suka. Mereka tanya 
harga dan alamat saya. Sejak itu 
saya terjun dan menekuninya,” kata 
Agung.

Media tanamnya juga menggu-
nakan sisa sabut kelapa yang tidak 
terpakai, lalu dihaluskan hingga 
berbentuk serbuk yang menyerupai 
tanah. Namanya cocopet. Uniknya 
cocopet mampu menyerap air banyak 
dan tidak menetes.  

Proses pembuatan cocopot cukup 
mudah dan cepat. Hanya butuh waktu 
satu jam selesai--berbagai ukuran 
cocopot. Mulai bentuk bulat, persegi, 
kotak, kerucut, setengah segi lima, dll. 

Dalam sehari satu perajin bisa 
menyelesaikan 40 cocopot. Cukup 
dengan menggunakan peralatan tang 
potong dan bahan kawat kotak-kotak 
kecil berdiameter 1 cm. 

Lain halnya dengan lampu hias  
damar mancung. Dibutuhkan waktu 
empat hari untuk menyelesaikan, 
karena pros-
esnya agak 
rumit dan per-
lu fi nishing penge-
catan. Agar terlihat bagus 

dan alami, bahan yang digunakan 
dari pelepah pohon kelapa yang 
dibentuk mengerucut dan tengahnya 
diberi lampu.

Agung mematok harga keraji-
nannya mulai Rp 10.000 sampai Rp 
150.000. Omset dalam satu bulan 
bisa mencapai Rp 7 juta. 

Dalam waktu empat bulan se-
jak produknya dipublish dia sudah 
kebanjiran  pesanan. Tidak hanya 
Jawa Timur, namun juga Bandung 
dan Jakarta.

“Saya merasa puas dengan apa 
yang saya kerjakan sekarang. Ternya-
ta banyak bermanfaat bagi orang lain.  
Karena barang yang tidak ternilai 
harganya, sekarang 
menjadi bernilai 
ekonomis,” 
kata Agung. 
(jo)
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yelesaikan 40 cocopot. Cukup

gan menggunakan peralatan tang
ng dan bahan kawat kotak-kotak 
berdiameter 1 cm.
ain halnya dengan lampu hias  
ar mancung. Dibutuhkan waktu
at hari untuk menyelesaikan, 
na pros-
ya agak 
t dan per-
nishing penge-
n. Agar terlihat bagus 

Karena barang yang tidak ternilai 
harganya, sekarang 
menjadi bernilai 
ekonomis,” 
kata Agung.
(jo)
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Pernah mengenal kata “tey-
eng”? Bagi orang Jawa, khu-
susnya Jawa Timur, tentu su-
dah akrab dengan kata terse-

but. “Teyeng” dalam bahasa 
Indonesia adalah “karat” atau 

berkarat. Teyeng lebih men-
garah ke warna, yaitu coklat 

kemerah-merahan.

Warna teyeng itulah yang 
dipakai Firman Asyhari, 
pembatik dari kota Sura-

baya, sebagai warna dasar atau 
khas batik produknya. Karena itu 
dia memakai nama brandnya Batik 
Teyeng.

Inovasi tersebut muncul ke-
tika seorang temannya mengeluh 
karena batiknya terkena karat besi 
dan tidak bisa digunakan. Hal inilah 
yang menginspirasi Firman untuk 
memanfaatkan warna teyeng seb-
agai warna motif kain batik buatan-
nya. “Awalnya teman curhat, dari situ 
saya mencoba memanfaatkan war-
na, karena teyeng sendiri, menurut 
saya warna teyeng bisa bertahan 
lama,” jelas pria 52 tahun ini. 

Brand Teyeng sendiri telah di-
perkenalkan 2013, tepatnya di 
Oktober dengan memproduksi 20 
lembar kain batik pertamanya. Awal 
pembuatannya, Firman mengaku 
mengeluarkan modal Rp 200 juta. 
Produksi kain batiknya dilakukan di 
rumahnya sendiri, yang beralamat 
di Kandangan Perumahan Wisma 
Tengger, Benowo, Surabaya. 

Dalam sebulan produksinya ter-
gantung dari pendapatan penjualan 
batik “Kalau produksinya ndak pasti, 
tergantung pemesanan sama hasil 
penjualan batiknya,”  ujar alumni Pe-
ternakan Universitas Brawijaya ini. 
Firman mengaku dapat menghasil-
kan Rp 6 sampai 15 juta per bulan.

Proses peneyengannya sendiri 

membutuhkan waktu 2 hari. Setiap 
kali pembuatan bisa 30 helai kain 
dalam sekali proses dan bisa dija-

dikan bermacam jenis kain batik, 
seperti batik cap, tulis, jumput dan 
shibori. Tetapi dari beberapa jenis 

Firman  Asyhari, Perajin Batik Teyeng

Dari Keluhan Hasilkan Temuan
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batik tersebut, ia mengaku yang pal-
ing menguras waktu ialah membuat 
batik tulis.  

“ Batik tulis itu yang paling rumit, 
makanya satu helai kain batik tulis 
bisa Rp 2 juta hingga lebih dan batik 
tulis saya pernah dibeli dan dipakai 
oleh Bu Risma (Tri Rismaharini, 
Walikota Surabaya) saat pameran 
batik,” kenangnya.

Dalam pembuatannya, Firman 
kerap dibantu oleh komunitas pera-
jin batik di daerah Dolly  bernama 
Sekar Wolu  yang beranggotakan 
delapan orang wanita perajin. “Jika 
pesanan melonjak, saya langsung 
menghubungi mereka untuk bantu, 
agar mereka dapat penghasilan 
juga, hitung-hitung bagi rejekilah,” 
tutur pria yang belajar membatik 
dari temannya ini.

 Kain batik yang diproduksi 
beraneka ragam, mulai dari kain 
bahan, kain jarik, sarung hingga 
syal. Dijual dengan cara dititipkan 
ke toko-toko hingga ke hotel. Kain 
batik brand Teyeng ini bisa ditemui 
di Siola, Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD), Hotel Shangri la 
dan Hotel Bumi di Surabaya. 

Tak hanya itu, pema-
saran kain 

motif  dengan media tak biasa ini, 
telah menembus pasar nasional dan 
internasional. “Produk saya ini juga 
bisa didapat di bandara Singapura 
dan pemesanan juga datang dari 
Kediri, Probolinggo dan syalnya 
pernah menjadi souvenir saat 
Sampoerna ulang tahun ke 101 
tahun di Swedia,” papar bapak tiga 
orang anak ini.

 Dari temuannya dalam dunia 
batik ini, ia berharap pemerintah 
lebih mengunggulkan motif-motif 
batik khas Surabaya,  seperti 
menggunakannya sebagai bahan 
seragam ataupun mewajibkan 
memakai busana batik bermotif 
khas Kota Pahlawan ini.

“ Harapanya, dari karya yang 
menurut saya tak biasa ini, bisa 
menjadi identitas atau ikon dari 
batik Surabaya dan instansi 
pemerinah bisa lebih memilih 
motif khas Surabaya, sep-
erti motif semanggi yang bisa 
dibuat dengan metode teyeng 
saya, menjadi busana atau 
seragam,” ujarnya. (jel)
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motif  dengan media tak biasa ini, 
telah menembus pasar nasional dan
internasional. “Produk saya ini juga 
bisa didapat di bandara Singapura
dan pemesanan juga datang dari 
Kediri, Probolinggo dan syalnya
pernah menjadi souvenir saat 
Sampoerna ulang tahun ke 101 
tahun di Swedia,” papar bapak tiga 
orang anak ini.

 Dari temuannya dalam dunia 
batik ini, ia berharap pemerintah 
lebih mengunggulkan motif-motif
batik khas Surabaya,  seperti 
menggunakannya sebagai bahan 
seragam ataupun mewajibkan 
memakai busana batik bermotif 
khas Kota Pahlawan ini.

“ Harapanya, dari karya yang 
menurut saya tak biasa ini, bisa 
menjadi identitas atau ikon dari 
batik Surabaya dan instansi 
pemerinah bisa lebih memilih 
motif khas Surabaya, sep-
erti motif semanggi yang bisa
dibuat dengan metode teyeng
saya, menjadi busana atau
seragam,” ujarnya. (jel)
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Diceritakan kembali Tarmudi 
memulai usahanya di bidang 
industri minuman. “Waktu 

itu saya menerima orderan kopi 
hijau. Kopi hjiau kita 

proses, dari proses 
itu kita menyisah-
kan kopi. Ketika 
itu saya mem-
buat kopi hijau 
kurang lebih 
kebutuhan 5 

kilo kopi hi-
j au  mem-
b u t u h k a n 

25 kilo kopi 
biasa, karena 

harus kita sor-
tir ketemu cuma 

5 k i lo,  s isanya 
dibuang,” ujar 

Tarmu-
di.

Daripada terbuang, Tarmudi 
memiliki ide untuk memproses kopi 
yang tersisa itu. Kopi racikannya 
kemudian dipasarkan ke warung-
warung kopi.

“Permintaan bagus, habis gitu 
saya berpikir bagaimana bisnis ini 
menjadi core bisnis, akhirnya saya 
mulai me-skill up dan mulai belajar 
kopi. Tapi asyik juga ketika kita 
masuk ke dunia kopi pertama kopi 
menjadi kebutuhan kita sehari-hari 
kalau kita sekarang, ya, ngomong 
kebutuhan primer tapi asyiknya 
harganya tidak ditentukan. Ada 
harga murah harga tinggi jadi keren 
banget untuk bisnis dan itu saya 
rasa mahal tidaknya menurut pen-
galaman saya tergantung kita. Jadi 
kapan bisa berjualan mahal, kapan 
saya berjualan murah,” kata Tarmudi

Produk kopi yang ditawarkan-
nya hanya ada 2 jenis, arabika dan 
robusta. Dari keduanya yang paling 
tinggi penjualannya adalah kopi 
robusta, sehingga dia menggenjot 
pasar kopi robusta. 

“Kenapa saya harus jualan kopi 
robusta karena waktu itu saya ber-
pikir bahwasanya di Asia Tenggara 
khususnya, khususnya Indonesia 
itu, kan, kebutuhan orang itu ro-
busta jadi saya tidak harus ber-
pikir, ‘Ah aku harus inovasi apa 
ya.’ Kita yang jelas permintaan 
kita yang banyak robusta, ya, 
jualan robusta aja jadi nggak 

perlu aneh-aneh  terlepas Ketika 
ada permintaan arabika kita punya, 

jadi kita berdasarkan permintaan 
pasar aja,” lanjutnya. 

Hingga saat ini pemasaran Kopi 
Giras sudah tersebar di 70 kota di 
Indonesia dengan 70 distributor. 
Diantaranya meliputi kota di Jawa 
Timur, Jawa Tengah, Sumatra 
hingga Makassar. Setiap distributor 
yang bergabung dibina dan dibantu 

Nikmatinya Kopi Giras Hingga 
ke 70 Kota dan Mancanegara
Berawal dari bahan 

sisa produksi, pemi-
lik usaha Kopi Giras, 
Tarmudi, menemu-

kan peluang usaha 
yang menggiurkan. 

Semakin digeluti 
semakin dia me-

raup omzet besar. 
Bahkan ditengah 

pandemi co-
vid19, Tarmudi 

mampu bertahan 
dengan hasil penjua-
lan yang meningkat.
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untuk menganalisa pasar di daerah 
penjualan.

”Siapa segmentasi pasar kita, jadi 
mereka jualan sudah nggak perlu 
pusing, nggak harus bersaing dengan 
kompetitor jadi kita sudah buatkan 
analisisnya. Sampean kota mana, 
kota A kita analisa pasarnya seperti 
apa, permintaan terbanyak apa, jadi 
mereka jualan sudah targeted, ke 
siapa itu salah satu kenapa bisnis kita 
bener-benar cepat, saya pikir cepat 
untuk kelas UKM,” jelasnya.

Di tengah kondisi pandemi co-
vid19 yang banyak menumbang-
kan banyak usaha. Bisnis Tarmudi 
sempat goyah. Terjadi penurunan 
produksi lebih dari 20 persen. Tapi 
pada Bulan Mei, usahanya kembali 
normal dan terus meningkat. 

“Bulan Mei kita sudah kembali 
normal. Juni-Juli kita naik 2 ton, jadi 
malah naik. Jadi kuncinya begini 
yang selalu jadi slogan saya ketika 
musim pandemi ini semua berpikir 
untuk bangkit, maka saya berpikir 
bagaimana saya mengambil pasar 
mereka yang lagi kacau. Jadi tak 
ambili semua, termasuk warung 
kopi yang banyak tutup, saya sam-
perin yang nggak ngambil (produk 
Kopi Giras) tak samperin tak bi-
langin. (sekarang) itu pada minta 
semua. Jadi bagaimana kita bisa 
menciptakan, harus benar-benar 
berpikir sendiri. Ketika seperti ini 
apa yang harus kita lakukan. Justru 
pandemi kita nggak boleh diam,” 
kata Tarmudi bersemangat.

“Kenapa? Paling enak analisis 
kompetitor, kalau kita tahu analisis 
kompetitornya enak, Ketika kompet-
itor turun pasar, mereka, kan, kacau. 
Dia mikir bangkit kita mikir makan 
pasar mereka jadi kita jangan sam-
pai ketinggalan untuk kedua kali. Ini 
posisinya naik terus,” lanjutnya.

Dibantu 12 karyawan, Tarmudi, 
menjalani bisnisnya. Lika-liku ber-
bisnis sempat dirasakan. Namun, 
dia mengatasi masalah yang di-
hadapi dengan me-listing kasusnya 
dan mencari solusi. Pengalaman 
yang sudah didapatnya dijadikan 
pelajaran dalam membantu teman-

temannya jika menemui masalah. 
“Kenapa kita gabung ke sini, 

masalah itu jangan sampai kita ikut 
masalah dia, masalah teman-teman 
kita mengalami, kalau kita sudah 
punya solusi ngapain kita ngikuti 
masalahnya dia. Bisa di-sharing 
bersama-sama itu salah satu meng-
hindari masalah yang akan terjadi,” 
jelas Tarmudi.

Sharing bersama tidak hanya 
tentang mengatasi masalah dalam 
berbisnis, tapi juga berbagi ilmu, 
salah satunya, tentang penjua-
lan. “Pada prinsipnya kita jualan, 
bagaimana kita memahami seg-
mentasi pasar kita, misal saya 
jualan kopi jualan ke orang yang ng-
gak suka kopi, kan, ya, jelas nggak 
diterima. Makanya teman-teman 
segmentasi paling pas untuk produk 
kopi adalah warung kopi karena 
sudah pasti laku,” urainya.

“Tinggal laku itu ada kemung-
kinan, mereka sudah trust sama 
produk lain atau apa belum, 
maksudnya loyalitas brandingnya, 
kan, ada yang nggak mau kalau 
nggak produk ini. Yang kedua atau 
mereka memang belum punya 
modal. Bisa jadi seperti itu, ‘Oh ng-
gak punya uang’ atau produk kita 
ketinggian harganya jadi kita harus 
benar-benar analisa,” ungkapnya.

Mengatasi pasar yang sudah 
terlanjur fanatik dengan merek kopi 
tertentu, Tarmudi membocorkan, 
dengan cara mengubah mindset 
pembeli. Produknya yang sudah 
terjual keluar negeri seperti Rusia, 
Jepang, Timur Tengah, dan negara 
lainnya menjadi amunisi untuk 
meyakinankan pasar.

“Ayo ini coba produk saya, ‘Wah 
kopinya kurang enak, dan lain-lain’, 
saya bilang begini sebenarnya yang 
salah itu mulut kamu, ini secara 
emosial sudah kita mainkan. Fak-
tanya apa produk kita loh sudah ada 
di mancanegara, ada di 70 kota, ka-
lau kamu bilang produk saya nggak 
enak itu yang salah mulut kamu,” 
kata Tarmudi sembari tertawa saat 
mengulangi cerita menawarkan 
Kopi Giras pada salah satu pemi-

lik warung kopi yang fanatik pada 
merek kopi tertentu.

Keistimewaan Kopi Giras, di-
katakan Tarmudi, merupakan perpad-
uan dari 4 rasa kopi yang berasal dari 
4 pulau yaitu Lampung, Jawa, Bali, 
Flores NTT. Rasa yang otentik dan 
enak membuat Kopi Giras banyak 
direkomendasikan. Meskipun begitu 
juga ada yang mencibir, terutama dari 
kalangan barista. Tarmadi tidak gentar 
sedikitpun.

“Menurut saya produk yang pal-
ing enak itu produk yang diterima 
masyarakat bukan menurut dari 
pandangan kita. Parameternya di-
mana, ya, jualan yang paling banyak 
diterima masyarakat berarti itu yang 
paling enak,” ujarnya.

Tarmudi membeberkan bisnis 
apapun yang dijalankan, yang 
terpenting adalah bisa menguasai 
pasar dengan melakukan analisis 
kompetitor. Mempelajari pasar kom-
petitor yang sedang laris, memberi-
kan edukasi dan value tambahan.

“Pada prinsipnya dalam dunia 
bisnis kan repeat order kalau su-
dah ada repeat order itu namanya 
omzet. Kalau cuma jualan aja tanpa 
repeat order selesai. Cuma paling 
naik terus jatuh. Kalau sudah repeat 
order kita sudah stabil,” kata pria 
yang sudah sering diundang mengi-
kuti berbagai pameran di dalam dan 
luar negeri ini.

Tarmudi pun tak segan mem-
bagikan tips membuka usaha bagi 
milenial. Dia mengatakan prinsip 
berbisnis tidak boleh idealis, bisnis 
adalah kapitalis. “Jadi apapun model 
bisnisnya kita kapitalis, yang penting 
hasilnya yang idealis,” singkatnya.

Idealis, imbuh Tarmudi, bagaima-
na seseorang mendapatkan omzet 
dan keuntungan sebanyak-ban-
yaknya. “Rata-rata kalau UKM 
produknya itu-itu aja nggak mau 
mengembangkan, khawatir ini itu. 
Nggak perlu khawatir jadi yang pal-
ing penting kita nggak boleh idealis, 
bisnis kapitalis,” pungkasnya. 

Hal terpenting lainnya, pesan 
tarmudi, harus benar-benar tahu 
siapa pasar kita. (rer)
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Ryza Sulistyawati adalah ibu 
rumah tangga yang hobi 

memasak. Laiknya seorang 
ibu, Ryza suka memasak 

makanan sehat untuk kelu-
arganya. Tidak hanya mema-

sak, bahkan Ryza mencoba 
membuat bahan baku ma-

sakannya sendiri. Tak diduga 
bahan baku berupa tepung 

krispi itu banyak disukai orang 
dan malah mendatangkan 

rupiah.

Ryza bercerita sebelum men-
jalankan usaha sebagai 
produsen Syaza Kriuk dan 

Syakura Geprek Crispy, dia dan 
suami pernah bekerja di sebuah 
perusahaan. Karena sering dipin-
dahtugaskan, Ryza berpikir untuk 
menjadi pengusaha agar tidak 
bergantung dengan orang lain. 
Ide membuat tepung crispy pun 
muncul.

“Tepung ini kita mulai awal per-
cobaan pertengahan 2013 kemu-
dian kami legalkan secara legalitas 
yang resmi Tahun 2015-an. Kenapa 
kami pilih produk ini karena kita, 
kan, sebenarnya sudah tahu, ya, 
dipasaran mungkin sudah banyak 
juga namanya produk-produk yang 
sejenis. Saya pemakai kayak ibu-
ibu pemakai juga dan suka masak, 
terus saya melihat setiap kali mau 
beli tepung itu pasti belinya send-
iri-sendiri, misalkan saya pengen 
goreng ayam, nih, saya, kan, belinya 
tepung yang khsusus ayam goreng 
sesuai label kemasannya mereka. 
Terus besoknya anak saya mis-
alkan minta ayam crispy akhirnya 
saya beli, lah, lagi tepung lain yang 
memang fokus untuk ayam. Jadi, 

kan, saya mesti stok banyak. Nah 
awal muasalnya dari situ. Kenapa 
kok nggak ada tepung yang satu 
aja kita bisa pakai macam-macam 
masakan,” kata Ryza.

Dari pengalaman memasaknya 
itu Ryza mencoba membuat tepung 
bumbu serbaguna. Terdapat 3 var-
ian yang dibuatnya yaitu original, 
pedas dan manis. Setelah men-
coba, dia melakukan tes market. 
Hasilnya ternyata tepung crispy 
buatannya banyak disukai dan mulai 

ada permintaan.
“Jadi serba kebetulan sebena-

rnya  akhirnya kita coba jalankan 
kayak gitu dengan, ya, awalnya dulu 
kita masih ibaratnya sampingan se-
benarnya, bisnis sampingan kemu-
dian kita melihat pertumbuhannya. 
Jadi memang kita maintenance dari 
tiap bulan, permintaan meningkat 
atau tidak, ada BEP atau tidak, dan 
lain sebagainya,” ujarnya.

 Proses membangun bisnis, 
dikatakan Ryza, mengalami lika-
liku. Mulai dari mencari bahan baku, 
mengolah formula, mencari modal 
usaha hingga mencari karyawan 
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ada permintaan.
“Jadi serba kebetulan sebena-

Ryza Sulistyawati,  Produsen Syaza Kriuk dan Syakura Geprek Crispy

Ciptakan Tepung Bumbu 
Bercitarasa Indonesia
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dan marketing yang bisa dipercaya.
“Merintis dari bawah yang tidak 

punya modal sepeserpun waktu itu 
akhirnya kita harus pandai men-
gelola, kita harus pintar memutar 
uang, itu modal kita belikan bahan 
baku, proses produksi habis berapa, 
nanti kita jual nanti dapat keuntun-
gan berapa, dan itupun nggak sam-
pai disitu juga artinya bahwa karena 
dipasaran itu produk yang sejenis 
sudah banyak juga,” ujar Ryza. 

“Akhirnya  kita mau tidak mau 
suka tidak suka kita harus berdamp-
ingan dengan mereka, sehingga 
hargapun kita juga harus kompetitif 
juga dengan mereka, nah, itu yang 
bener-bener menjadi satu apa, ya, 
satu tugas berat juga kita harus de-
velop produk terus yang harganya 
bisa seimbang dengan yang ada 
dipasaran,” lanjutnya.

Ryza memiliki pemasaran den-
gan target utama adalah general 
trade, menurut penjelasan Ryza, 
bisa masuk kesemua lapisan ma-
syarakat dan industri Horeka (Hotel, 
Restoran, Kafe). Tepung yang dita-
warkannya memiliki kelebihan yaitu 
satu tepung untuk berbagai macam 
masakan, kecuali tepung manis 
khusus untuk goreng pisang, rasa 
rempahnya “Indonesia taste” lebih 
menonjol, serta tidak menggunakan 
bahan pengawet.

“Tidak menggunakan penyedap 
rasa yang terlalu banyak, jadi me-
mang saya bener-benar low banget 
pakainya jadi betul-betul produk 
yang saya buat saya ngaca dulu 
keaturan Depkes dan atau aturan-
nya BPOM,” jelasnya.

Sebelum melepas produk ke 
pasar, Ryza tidak ingin terburu-
buru me-launcing. Dia memas-
tikan produk yang dipasarkan 
nantinya benar-benar bagus dan 
dibutuhkan masyarakat. Proses 
‘trial and error’ hingga food taster 
harus dilalui.

“Saya sendiri, sih, saya sistem 
kerja saya punya target misalkan 
dalam satu tahun ini saya harus 
membuat produk berapa banyak, 
harus launching berapa banyak, 

sehingga saya break down saya ha-
rus trial, harus selesai dalam jangka 
waktu berapa lama, seperti itu, nah, 
ketika trial itu paling kalau dibilang 
lama, sih, enggak sesuai target jadi 
misalkan satu bulan ini harus kelar, 
nih, untuk trial formulanya sendiri 
oke kelar nanti kalau formula sudah 
oke kita harus masuk legaitas dulu 
jadi bebarengan, legalitas jalan, 
desain kemasan jalan, ketika itu 
semua sudah oke kita tinggal lang-
sung launching,” bebernya.

“Tapi kita launching pun juga 
nggak bisa yang terlalu harus buru-
buru launching tidak, saya bilang kita 
harus taste market dulu. Saya undang 
semua tim marketing saya, teman-
teman yang di lapangan saya sharing 
ke mereka dulu saya kasih taster, kita 
mau bikin produk seperti ini kira-kira 
bagaimana, dipasaran nanti kira-kira 
oke nggak, kira-kira ada kebutuhan 
untuk ini nggak jadi mereka tetep 
saya ajak bicara supaya nanti jangan 
sampai mereka jual ‘Wah ini, lho, 
yang nggak dibutuhkan di pasaran,’ 
kan, mau tidak mau mereka yang 
bekerja di lapangan yang seperti itu,” 
sambung Ryza.

Setelah produk jadi, Ryza me-
masarkan tepungnya hingga ke 
area jawa, mulai Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Jawa Barat, Sulawesi. Saat 
ini dia masih melakukan pengena-
lan produk ke Kalimantan. Hal yang 
sama juga dilakukan Ryza untuk 
menjajaki pasar luar negeri seperti 
Arab Saudi, India, dan Malaysia. 
“Cuma karena pandemi jadi agak 
ke-hold, tapi tetap masih jalan follow 
up,” singkatnya. 

Ryza yang memiliki 10 karyawan 
dibagian produksi ini menjalin ker-
jasama dengan salah satu perusa-
haan untuk melakukan ekspor ke 
Jepang. “Saya sempat support satu 
produk juga salah satunya perusa-
haan itu untuk ekspor ke Jepang. 
Jadi saya untuk bahan bakunya 
salah satu tepung saya, di-combine 
dengan formulanya mereka,” tutur 
Ryza.

Pada masa kerjasama yang 
masih baru ini, dalam 1 bulan per-

mintaan tepungnya masih sebanyak 
3-5 ton.  Ryza mengaku karena 
pasar di Jepang lebih ketat. Selain 
kerjasama dengan perusahaan lain, 
Ryza juga berusaha mempromosi-
kan produknya melalui berbagai 
event. “Targetnya memang mungkin 
setelah pandemi ini reda kita harus 
banyak yang harus kita follow up 
untuk pasar keluar,” kata Ryza.

Dengan bergabung di CTH usa-
ha Ryza banyak terbantu. “CTH ini 
memang luar biasa memang untuk 
memjembatani saya dan teman-
teman UKM yang lain bahwasanya 
banyak sekali fasilitas yang me-
mang disediakan untuk kita dari 
mulai pengurusan legalitas, temu 
calon buyer juga, promosi produk 
dan bahkan ada beberapa produk 
yang sudah terjadi transaksi juga 
yang kayak itu.  Jadi kita bilang luar 
biasa oke. Kalau nggak ada CTH 
pangsa pasar kita, ya, di situ-situ 
juga dan referensi kita mungkin ng-
gak terlalu banyak,” ujarnya. 

Dari pengalamannya mengem-
bangkan usaha, Ryza tidak pelit 
untuk membagikan tips bagi pemula 
yang ingin berbisnis kuliner di ten-
gah pandemi.

“Kalau buat  teman-teman 
semuanya yang pasti kondisi pan-
demi ini kita jangan ikut-ikutan ter-
bawa ke dalam situasi yang seperti 
ini kita harus justru lebih fi ght lagi, 
kita lebih berinvoasi lagi karena 
dalam kondisi seperti ini terutama 
di bidang food, ya, dibidang food itu 
luar biasa, kalau bisa dibilang, ya, 
cukup naik juga. Waktu awal-awal 
covid aja memang drop sekali tapi 
sekarang sudah mulai stabil,” kata 
Ryza memberi semangat.

“Kalau untuk food dan beverage 
itu sudah oke, jadi saya bilang kalau 
teman-teman jangan ikut drop, tetap 
fight, tetapi harus invoasi terus, 
jangan takut dan harus survive dan 
harus. Karena memang mau tidak 
mau kita harus betul-betul bisa 
membuktikan dan bisa berjuang 
untuk melawan kondisi seperti ini. 
Pokoknya tetap semangat,” pung-
kasnya. (rer)
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Modal habis, aset terjual, istri 
menjadi TKW, membuat  Zainal 

sempat depresi. Namun se-
mangatnya untuk berusaha 
tidak padam. Mantan kary-

awan perusahaan mie instan 
ini bangkit dan kini makin kuat 
mengembangkan usaha ram-

bak pisang miliknya.

Usaha tidak pernah mengkhi-
anati hasil. Setidaknya kali-
mat yang sering didegung-

degungkan di kalangan pebisnis itu 

berlaku bagi pengusaha rambak pi-
sang ini. Awalnya Bang Zay, sapaan 
akrab pengusaha rambak pisang, 
merupakan karyawan pabrik di Pa-
suruan. Setelah 12 tahun bekerja 
dia memutuskan untuk mengun-
durkan diri. 

“Alasan resign saya ingin usaha 
karena saya mendapat sebuah 
informasi sebuah advice bahwa 
berusaha atau membuat usaha 
lebih menguntungkan dibanding 
kita bekerja ke orang lain, akhirnya 
saya resign yang mana uang saya 
dapat pesangon saya buat usaha,” 
kata Zay.

Dia menyadari usaha yang di-
lakoninya tanpa ilmu hanya modal 
duit saja. “Akhirnya modal yang saya 
bawa dari hasil saya kerja 12 tahun, 
aset terjual semua dan usaha pun 
nggak jalan semua. Akhirnya saya 
2014 saya bertemu CTH (Coopera-
tive Trading House) di sini mendapat 
ilmu dan masukan beberapa dari 
tenaga ahli di sini mengenai dalam 
menjual produk banyak caranya,” 
ujar Zay.

 Sebelumnya, Zay sempat 
membuka berbagai usaha, mulai 
dari percetakan, membuka stand 
usaha di Jatim Park dan BNS tapi 
gulung tikar. “Hampir semua usaha 
saya nggak jalan, sadar ketika 

uang habis dan utang banyak,” 
lanjutnya. 

Zay yang bingung di-
tagih utang kemudian 
mendaftarkan diri men-
jadi TKI ke Korea. Dia 
mengikuti pendidikan 
menjadi TKI namun ti-
dak lulus dan gagal be-
rangkat. “Tapi istri saya 

jadi TKI di Hong Kong 
tahun 2014, saya di rumah 

dengan anak 3 kecil-kecil,” 
ujarnya.

“Saya di rumah sambil kerja jaga 
kolam lele. Orang punya tambak 
saya yang jaga digaji 25 ribu per 
bulan, kemudian saya dapat juga 
tiap minggu itu, kan, ada orang 
mancing itu saya dikasih ikannya, 
dijadikan bahan baku untuk abon 
lele,” kisahnya. 

Fase hidup ini dirasa sulit. Zay 
mengaku pernah mengalami depre-
si. Dia tidak memiliki pemasukan 
dalam keadaan terpuruk. Tapi Orang 
tuanya yang terus memberi moti-
vasi.

Pada tahun 2017 Zay mengi-
kuti Food Startup Indonesia melalui 
CTH dan mendapat mentoring. Dari 
hasil mentoring tersebut dia men-
getahui usaha abon lele yang dia 
jalani ada yang keliru. Tiga tahun 
menjalani usaha abon lele, bisnis-
nya jalan ditempat. 

“Ada yang nggak sesuai yang 
harus diubah, terutama dipola 
pikirnya, disistemnya, itu yang harus 
diubah dan juga usaha itu nggak 
boleh berdasarkan keinginan saya 
tapi berdasarkan keinginan market 
dan harus ada database yang men-
dukung supaya usaha saya ini ada 
yang membeli,” bebernya.

Zay mendapatkan masukan dari 
mentor untuk menutup usaha abon 
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lele. Zay mengungkapkan, dari segi 
potensi dan marketnya kecil karena 
hanya membuat abon lele. Men-
tonya beranggapan ikan lele kurang 
diminati karena dianggap ikan kotor 
dan kompetitornya sudah ada. Zay 
diminta mengganti usahanya, dia 
pun memilih usaha keripik buah 
yang buahnya tidak musiman. 

“Mencari yang tiap bulan panen 
adalah pisang, marketnya besar 
dan banyak peminat di Indonesia 
luar biasa banget,” lanjutnya. 

Zay kemudian diminta membuat 
produk yang berbeda dari yang 
pernah ada di pasaran dibanding 
kompetitir lainnya, mulai dari ben-
tuk, rasa dan dan jenis pisang yang 
jarang dilirik orang. 

“Saya men-trial pakai pisang, 
waktu itu pisang klutuk, kalau 
pisang di Jakarta itu pisang biji, 
pisang batu, yang banyak bijinya 
itu awalnya dan hasilnya itu bisa 
dibilang enak banget beda dengan 
selama ini yang ada dan bentuknya 
unik melungker-melungker itu yang 
saya jadikan produk trial-nya saya 
berikan ke mentor dan mereka inter-
est banget,” ungkapnya,

Respon mentor itu membuat Zay 
yakin untuk mengembangkan usa-
hanya. Namun kendala lain muncul 

yaitu mencari bahan baku karena 
jenis pisang klutuk sulit didapat 
dan tidak ada pembudidayanya, 
sementara untuk memprosesnya 
lebih lama sebab kandungan bji 
yang banyak.

“Waktu itu ada perusahaan be-
sar yang kerjasama membantu kita 
untuk meriset pisang yang kuali-
tasnya mirip dengan pisang klutuk 
tapi banyak dibudidaya, akhirnya 
ketemu pisang awak,” ujar Zay.

Dikatakan Zay, olahan pisang 
awak pasti manis karena pisang-
nya matang, rasa manisnya alami, 
bukan glukosa tapi fl uktosa, serta  
menyehatkan. “Pisang awak bukan 
pisang yang dibudidaya, pisang 
liar tapi lebih banyak tumbuhnya 
dibandingkan pisang klutuk tadi. 
Ini lebih membuat kita lebih aman 
dibanding pisang klutuk. Kend-
alanya begitu kapasitas kita naik 
menjadi tonase itu jadi kendala lagi, 
mau nggak mau kita harus budidaya 
yang ahirnya kita kerjasama dengan 
berbagai kelompok tani di daerah 
kita untuk budidaya pisang ini yang 
mana hasilnya kita beli,” beber Zay.

Dengan adanya kerjasama ini 
banyak petani yang lahannya ko-
song bisa bertanam. Petani diberi 
bibit pohon pisang dan hasil buahn-
ya dibeli. Dalam sebulan, Zay bisa 
memenuhi kebutuhan bahan baku 
sebanyak 54 ton buah pisang. Dari 
puluhan ton pisang segar itu diolah 
dengan metode vacuum fried se-
hingga menghasilkan sekitar 7 ton 
kripik pisang.

“Setelah matang dibekukan lalu 
kemudian digoreng dengan mesin 
jadi kita hanya mengurangi bahan 
air dari produk tersebut,” lanjutnya. 

Saat menggoreng, Zay tidak 
menggunakan minyak sawit me-
lainkan minyak kelapa dengan suhu 
rendah 80-90 derajat. Rambak pi-
sang yang disimpan dalam alumini-
um foil bisa bertahan hingga 1 tahun 
dengan standar kadar air 4 persen 
untuk menjaga masa expired.

 Setelah proses produksi 
selesai, rambak pisang siap dipas-
arkan. Pemasarannya Zay menggu-

nakan nama brand rambak pisang 
untuk dijual di dalam negeri. Dia 
juga berkolaborasi dengan peru-
sahaan besar dan rambak pisang 
untuk diekspor ke Australia, Taiwan, 
Korea.

“Kita kerjasama perusahan be-
sar kita suplai material pakai brand-
nya mereka. Istilahnya UM, kita 
yang produksi mereka yang jualin,”  
kata Zay yang menyebut kapasitas 
produksi 7 ton per bulan dibagi 50 
persen untuk dijual di dalam negeri, 
50 persen keluar negeri.

“Kalau dalam negeri, nggak 
pakai brand sendiri terserah buyer 
tapi minim order 10 kilogram sampai 
tonase,” imbuhnya. Zay mengemas 
rambak pisang dalam kemasan ke-
cil 2 kilogram dan 5 kilogram. 

 Dari perjalanan hidup dan 
jatuh bangun bisnisnya, Zay mem-
bagikan pesan kepada kaum mile-
nial agar bisa menjadi pebisnis 
tangguh. “Peluang usaha itu banyak 
banget jadi para adik-adik milenial 
itu kalau ingin mendapatkan se-
buah penghasilan tidak harus jadi 
produsen bisa berkolaborasi. Jadi 
adik yang pandai dibidang market 
online bisa berkolaborasi dengan 
teman-teman pengusaha yang di-
bidang produksinya. Jadi kita yang 
diproduksi bisa  fokus diproduksi, 
mereka bisa fokus dipenjualan, 
saling apa, ya, join modal. Itu yang 
saya alami sendiri,” tuturnya.

Zay melanjutkan, “Jadi Alham-
dulillah saya usaha ini tanpa modal, 
yang modal saya itu habis, modal 
pisang ini kita hanya kolaborasi, jadi 
kayak saya dengan petani mereka 
yang punya lahan saya nggak punya 
lahan tapi hasilnya saya beli karena 
saya ada pembelinya. Dari mereka 
saya dapat keuntungan saya dapat 
profi t dan petani dapat keuntungan, 
lahan yang tidak diolah jadi produktf 
akhirnya banyak tenaga kerja yang 
di tempat kita.”

Zay menegaskan bahwa dalam 
membuka usaha, modal bukanlah 
hal yang utama tapi hanya sebagai 
penunjang dan bisa disiasati den-
gan kolaborasi. (rer)
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Berasal dari kata “kohesi” 
yang artinya adalah gaya 
tarik-menarik antar molekul 

yang sama. Salah satu aspek yang 
memengaruhi daya kohesi adalah 
“kerapatan” dan jarak antar molekul 
dalam suatu benda. Kohesi ber-
banding lurus dengan kerapatan 
suatu benda, sehingga bila kerapa-
tan semakin besar maka kohesi yg 
akan didapatkan semakin besar. 
Lalu apa kaitanya dengan koperasi? 

Suatu ketika dalam perjalanan 
saya dari Madiun ke Surabaya pada 
pertengahan Juli 2020, saya meny-
alip bus pariwisata yang bagus di 
wilayah Kertosono, yang berisikan 
penuh penumpang. Jalannya san-
tai dan nikmat kelihatannya. Laju 
bus yang menurut perkiraan saya 
berkecepatan 60 km per jam itu 
dengan mudah saya perhatikan. 
Sepintas memang tidak ada yang 
menarik, tapi begitu saya membaca 
tulisan yang ada di lambung kanan 
bus itu, “KPRI Bagor”, barulah mem-
pengaruhi stimuli saya yang saat 
itu sedang konsentrasi memper-
hatikan jalanan. Saya sempatkan 
berhenti dulu di pinggir jalan, sambil 
mengulangi melihat benar tidaknya 
tulisan yang ada logo koperasinya 
itu. Ternyata memang benar.

Melihat hal tersebut, hati saya 
merasa bangga sebagai insan 
koperasi. Bahkan saya abadikan 
gambarnya lewat HP saya. Spontan 
pikiran saya menuju pada makna 

dari simbol koperasi itu. Sebagaima-
na pasal 3 UU 25 tahun 1992 yang 
menyatakan bahwa koperasi ber-
tujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan ma-
syarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan 
makmur berlandaskan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Saya jadi membayangkan be-
tapa bahagianya anggota KPRI 
Bagor yang sudah bisa memiliki 
sarana usaha jasa transportasi, dan 
itu adalah salah satu dari simbol ke-
berhasilan pengelolaan usaha yang 
berkembang. Perjalanan pikiran 
saya terhenti, saat isi otak ini mem-
bandingkan dengan keberadaan 
KPRI Manunggal Karya. Mengapa 
Manunggal Karya? Karena saya 
anggotanya, dan anggota adalah 
pemilik dan sekaligus pengguna. 

Bahwa KPRI Bagor merupakan 
koperasi yang beranggotakan para 
guru-guru di wilayah Kecamatan 
Bagor. Wilayah kecil yang berada di 
7 kilometer ke arah barat dari kota 
Nganjuk itu, menyimpan potensi 
koperasi yang luar biasa. Menurut 
Sutrisno, salah satu pengurus 
KPRI Bagor, mengatakan bahwa 
“hal tersebut belum bisa dikatakan 
berhasil. Karena masih banyak in-
strumen yang belum tercapai sesuai 
rencana kerjanya.” Namun berkat 
pengelolaan yang dilakukannya 

dengan benar-benar menerapkan 
sesuai jati diri koperasi itulah, KPRI 
Bagor dapat memperoleh peng-
hargaan dari Pemerintah Provinsi 
Jawa Timur bernomor 188/1762/
KPTS/033.2/2020, sebagai juara II 
Koperasi Berprestasi, Kelompok Ko-
perasi Konsumen, dan kata kunci-
nya adalah partisipasi anggota.

Sebenarnya sejak tahun 2010 
pemerintah melakukan regulasi bi-
dang sumberdaya manusia koperasi 
melalui sebuah buku saku berjudul 
“Partisipasi Anggota Koperasi.” 
Dikeluarkan oleh Deputi Bidang 
Pengembangan Sumberdaya Ma-
nusia, Kementrian Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah Re-
publik Indonesia. Hal ini dibenarkan 
oleh Retno Prabandari, S.Pd. M.Si., 
Kepala Bidang Pemberdayaan 
Koperasi, Dinas Tenaga Kerja, Ko-
perasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Nganjuk.

Selanjutnya Retno mengatakan, 
“Untuk pembinaan koperasi ini kami 
konsen pada SDM-nya. Mengapa 
SDM? Karena itu instrumen utama 
untuk menuju pada good system di 
koperasi. Ke depan nantinya kami 
akan lebih berfokus pada pen-
ingkatan partisipasi anggota kop-
erasi. Bisa melalui diklat dan uta-
manya yang berbasis kompetensi, 
pendampingan atau bentuk yang 
lain. Seperti out bond misalnya. 
Dengan begitu diharapkan akan 
tercipta suasana yang kohesif di 

Kohesivitas, Simbol 
Perekat Partisipasi 
Anggota Koperasi

Oleh: Bambang Sigit 

Pramono, Ssos. MSi

Kohesivitas dapat diartikan sebagai kesatuan kelompok. Merasa 
bahwa anggota kelompok dapat meraih tujuannya dan meng-

hasilkan sesuatu yang lebih baik lagi. Dengan adanya kohevisitas 
kelompok, maka dapat diartikan bahwa produktivitas kelompok 

lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tidak kohesif. 

Artikel
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setiap kelompok anggota koperasi.” 
Secara teoritis menurut Rach-

mawati (2009), kohesivitas kelom-
pok dapat dipengaruhi banyak hal, 
ada yang tercipta secara alami, 
beberapa lainnya terbentuk akibat 
pengaruh tujuan organisasi, struktur 
dan strategi yang digunakan. Beri-
kut adalah beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat kohevisitas 
suatu kelompok, yaitu:

Kegiatan-kegiatan kelompok, 
yakni dengan ikut berpartisipasi 
dalam acara-acara yang diseleng-
garakan bersama.

Simbol, simbol yang dapat men-
jadi pembeda antar anggota kelom-
pok dengan komunitas lain.

Komunikasi, komunikasi dalam 
sebuah kelompok adalah sesuatu 
hal yang penting yang menyatukan 
banyak bagian menuju kohesivitas 
yang tinggi. Fokusnya pada komu-
nikasi interpersonal, komunikasi 
interpersonal sendiri merupakan in-
teraksi berbalasan antara dua orang 
dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan atau meraih hasil yang 
diharapkan.

Ancaman luar, tekanan yang 
dapat menahan ancaman dari luar 
yaitu adalah musuh. 

Prospek masa depan, kohesivi-
tas dipengaruhi oleh apakah organ-
isasi tersebut memiliki prospek yang 
baik atau tidak, sebuah harapan 
menjadi factor penting saat menger-
jakan tugas kelompok atau individu.

Homogenitas, semakin homo-
gen sebuah kelompok, maka se-
makin mudah untuk menciptakan 
kohesivitas kelompok.

Interaksi, semakin sering ang-
gota bekerja bersama, maka se-
makin mudah untuk terciptanya 
kohesivitas. 

Pencitraan, saat anggota mera-
sa bahwa kelompoknya mampu 
meningkatkan citra serta harga diri 
mereka, maka kohesivitas akan 
meningkat.

Bagaimana caranya untuk me-
ningkatkan kohesivitas kelompok 
anggota koperasi....? mengintat 
banwa tingginya kohesivitas ke-

lompok berhubungan dengan kes-
esuaian anggota kelompok, norma 
kelompok, semangat bekerja sama 
dalam kelompok, maupun komuni-
kasi. Terdapat beberapa cara untuk 
meningkatkan kohesivitas kelom-
pok, yaitu:

Ketua kelompok anggota koper-
asi dapat menjelaskan keberadaan 
kompetisi yang merupakan proses 
bersaing tinggi dengan competitor, 
baik dari dalam maupun luar organ-
isasi koperasi, untuk meningkatkan 
kohesivitas. 

Meningkatkan daya tarik antar-
pribadi dalam koperasi itu sendiri. 
Pada umumnya dan seringkali, 
orang mau bergabung dalam se-
buah kelompok (komuniktas), kare-
na identitas maupun kekaguman 
terhadap anggota kelompok itu. 

Meningkatkan interaksi antar 
anggota . Bahwasanya interaksi 
dipercaya dapat meningkatkan ko-
hesivitas dengan membuat acara-
acara agar intensitas interaksi 
anggota koperasi dapat ditingkatkan 
dan terjadi kohesivitas kelompok. 

Kemudian bagaimana supaya 
anggota koperasi mau berpartisi-
pasi.....??. Menurut Jochen Ropke 
(2000), supaya anggota koperasi 
mau berpartisipasi adalah:

Pelaksanaan program usaha 

koperasi diupayakan hasilnya sama 
dengan kebutuhan (needs) anggota.

Tugas ( task) sebagai akibat 
dari program yang disusun sama 
dengan kemampuan (ability) dari 
pengurus atau manajer koperasi.

Keputusan-keputusan (deci-
sions) yang disusun sama dengan 
apa yang  diminta (want) para ang-
gota.

Menciptakan suasana kohesif 
melalui partisipasi anggota tersebut 
memang cukup strategis dalam 
organisasi koperasi. Tentunya ha-
rus disertai pemahaman, persepsi 
yang sama diantara pengurus dan 
manajer terhadap peran pentingnya 
partisipasi anggota. Persepsi yang 
sama tersebut dibentuk melalui 
knowledge sebagai berikut : 

Partisipasi anggota sebagai 
penentu keberhasilan Koperasi, 
dimana Seorang pemimpin harus 
dapat mengajak semua anggota 
dan komponen lainnya untuk ikut 
berpartisipasi dalam menjalankan 
perusahaan koperasi. Akan sangat 
berati jika pemimpin bekerja sendiri 
tanpa dukungan partisipasi anggota 
atau bawahan.

Anggota koperasi bisa mem-
berikan partisipasi dalam koperasi 
melalui berbagai macam bentuk.  
HendardanKusnadi1999, memberi 
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gambaran adanya Partisipasi yang 
dipaksakan (forced) dan yang 
sukarela (voluntary). Partisipasi 
yang dipaksakan biasanya melalui 
peraturan pemerintah. Ini terjadi 
terutama pada Negara-negara ko-
munis seperti Rusia, Kuba, China. 
Partisipasi sukarela adalah bentuk 
partisipasi anggota yang tumbuh 
atas dasar kemauan sendiri karena 
anggota merasa kepentingannya 
bias terakomodasi melalui koperasi. 
Partisipasi formal dan informal. 
Partisipasi secara formal biasanya 
dilakukan oleh serikat pekerja, atau 
dewan pengurus, atau perwakilan 
anggota. Partisipasi secara formal 
disampaikan melalui mekanisme 
yang sudahditentukan sebelumnya. 
Lain halnya dengan partisipasi infor-
mal yang biasanya hanya bersifat 
lisan antara anggota dengan mana-
jemen mengenai hal-hal tertentu 
yang menjadi bidang fungsi dan 
kewenangan anggota.

Partisipasi langsung dan ti-
dak langsung, dalam partisipasi 
langsung seorang anggota dapat 
mengajukan pemikirannya secara 
langsung kepada manajemen ter-
kait baik mengenai kepentingan 
maupun keberatan sendiri mau-
pun anggota lainnya. Sedangkan 
partisipasi tidak langsung adalah 
partisipasi yang dilakukan melalui 
wakil baik sesame anggota maupun 
karyawan.

Memancing anggota untuk ber-
partisipasi, Hanel(1989) ada be-
berapa hal yang dapat merangsang 
anggota untuk berpartisipasi dalam 
koperasi: 

Adanya pelayanan yang efi sien. 
Sejauh mana intensitas rangsangan 
yang dikehendaki anggota sangat 
tergantung pada beberapa pertim-
bangan; 

Dapat memenuhi kebutuhan 
mereka secara pribadi sehingga 
dapat meningkatkan perbaikan 
rumah tangganya, unit usahanya. 

Bahwa anggota akan mendapat-
kan barang atau jasa yang memang 
tidak tersedia dipasar, tetapi hanya 
tersedia diperusahaan koperasi. 

Disediakan dengan harga yang 
lebih murah dan kualitas yang lebih 
baik dibandingkan dengan diluar 
koperasi

Partisipasi anggota dalam kop-
erasi mejadi hal yang sangat pent-
ing dalam pencapaian keberhasilan 
usaha koperasi. Hal ini disebabkan 
oleh kedudukan anggota yang 
sebagai pemilik sekaligus sebagai 
pelanggan koperasi. Sebagai pemi-
lik koperasi, anggota harus beru-
paya mendukung manajemen or-
ganisasi dan permodalan koperasi. 
Sementara itu, sebagai pelanggan 
koperasi, anggota harus menjamin 
keberlangsungan usaha koperasi 
dengan selalu memanfaatkan po-
tensi dan layanan usaha koperasi. 
Partisipasi anggota dalam meneje-
men organisasi, permodalan, dan 
pemanfatan layanan usaha koperasi 
ini akan menjadi salah satu kunci 
keberhasilan usaha koperasi.

Partisipasi anggota dalam kop-
erasi akan meningkat apabila ang-
gota memahami program-program 
koperasi yang memberikan peluang 
bagi anggota untuk medapatkan 
manfaat ekonomi/nonekonomi, 
serta merasa memperoleh layanan 

usaha yang berkualitas. Apalagi 
jika anggota bisa mendapatkan 
prestise (kebanggaan) dari lay-
anan usaha koperasi. Oleh karena 
itu para pengelola koperasi harus 
berupaya agar koperasinya mampu 
memberikan layanan usaha yang 
bermutu, sehingga anggota merasa 
memperoleh prestise/kebanggaan 
dari layanan usaha koperasi.  Selain 
itu, Pengelola koperasi juga harus 
berupaya selalu mensosialisasikan 
program-program koperasi kepada 
anggota, sehingga anggota memiliki 
pemahaman positif terhadap ger-
akan koperasi. Dengan pemahaman 
yang positif ini diharapkan anggota 
akan termotivasi untuk meningkat-
kan partisipasinya dalam berbagai 
kegiatan koperasi

Keberhasilan koperasi adalah 
kemampuan koperasi dalam men-
capai tujuan koperasi yang telah 
ditetapkan yaitu kesesjahteraan ber-
sama atau seluruh anggota, mem-
perbaiki kualitas ekonomi anggota 
dan kemandirian. Sebagai badan 
usaha, koperasi harus mampu dan 
sukses mewujudkan tujuan- tujuan 
dan target-target yang telah ditetap-
kan melalui Rapat Anggota.
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OPOP Expo Tahun 2020 
kembali digelar, 18 sd 20 

Desember 2020. Ajang yang 
pertama kali digelar tahun 

2019 ini dilangsungkan di Atri-
um Maspion Square, Suraba-

ya. Hadir dalam pembukaan 
Gubernur Jawa Timur, Hj. 

Khofi fah Indar Parawansa dan 
Wakil Gubernur Jawa Timur, 

H. Emil Elestianto Dardak.

Karena masih suasana pan-
demi Covid-19, OPOP Expo 
berlangsung dengan protokol 

kesehatan yang ketat. Jumlah tamu 
undangan yang hadir secara lang-
sung dibatasi hanya 100 undangan 
atau tidak sebanyak pergelaran 
OPOP Expo pada 2019. Masyara-
kat yang tidak bisa hadir secara 
langsung bisa menyaksikan melalui 
kanal YouTube Diskop UKM Jatim. 

Stand yang disediakan untuk 
peserta Expo sebanyak 40 stand 
berukuran 3x2 meter yang diisi 
oleh produk pondok pesantren dan 
beberapa non pesantren (sep-
erti Maspion, Bank Jatim dan Biro 
Perekonomian). Tema pelaksa-
naan OPOP Expo 2020 adalah 
“Pesantren Berdaya, Masyarakat 
Sejahtera.” 

Membuka kegiatan adalah pem-
bacaan ayat suci Al Qur’an oleh 
Nur Fitriah, qoriah terbaik nasional 
Chenghoo Tahun 2017. Acara ke-
mudian dilanjutkan testimoni man-
faat penerimaan program OPOP, 
yang diwakili oleh KH. Hasan Mu-
tawakkil Alallah, pengasuh Pon-
dok Pesantren Zainul Genggong 
Probolinggo. 

Dalam pesan singkatnya Kyai 
Hasan memberikan apresiasi ke-
pada Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur yang menjadikan pesantren 
sebagai mitra strategis pemerintah 

dalam meningkatkan indeks kes-
ejahteraan, indeks pembangunan 
manusia dan pembangunan eko-
nomi masyarakat Jawa Timur. 

“Selama ini pesantren hanya 
dijadikan sebagai obyek pemban-
gunan, tidak pernah pesantren 
dilibatkan secara aktif. Tetapi pada 
era Gubernur, Hajjah, Ning Khofi fah 
Indar Parawansa yang mengubah 
mind set kebijakannya dengan men-
jadikan pesantren sebagai mitra 
strategis pembangunan. Pesantren 
tidak hanya sebagai obyek tetapi 
dilibatkan secara aktif sebagai 
subyek pembangunan,” ujar Kyai 
Hasan. 

“Jujur saja banyak hal-hal positif 
yang bisa diambil dari sinergitas pro-
gram OPOP ini dengan pesantren, 
di antaranya yang kami rasakan 
adalah penguatan kelembagaan 
dan ini bisa kami garis bawahi 
bahwa program ini merupakan 
orientasi masa depan pesantren 

OPOP Expo 2020

Kita Mampu Menjadi Eksportir 
Terbesar di D unia
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yang bergerak di bidang ekonomi 
melalui koordinasi yang jelas dan 
memberikan manfaat yang besar 
untuk masyarakat itu sendiri. Kedua 
adalah organisasi usaha, pesantren 
ini terkait dengan pengelolaan 
permodalan dan jenis usaha agar 
supaya pengelolaan aset pesantren 
itu berkelanjutan dan membangun 
ekosistem pesantren yang mandiri 
dan berkelanjutan. Ketiga yang kami 
merasakan manfaat positif dari sin-
ergitas program OPOP ini adalah 
revitalisasi usaha pesantren yang 
sesuai dengan kebutuhan masyara-
kat pesantren,” kata Kyai Hasan.

Acara dilanjutkan dengan pen-
anda-tanganan beberapa Perjanjian 
Kerjasama (PKS) antara OPOP 
dengan Pesantren Sidogiri, ikatan 
alumni pesantren, mitra dagang luar 
negeri, dan asosiasi pemasaran. 
Kemudian ada juga penyerahan 
Dagulir, KUR, Bantuan Produktif 
Usaha Mikro, dan sebagainya yang 
disampaikan langsung oleh Guber-
nur Jawa Timur.

Menutup acara sekaligus mem-
buka OPOP Expo Khofifah me-
nyampaikan harapannya bahwa 
Indonesia harus mampu menjadi 
eksportir halal food terbesar di 
dunia, berbanding lurus dengan 
jumlah penduduk muslimnya yang 
terbesar di dunia. 

“Komunitas muslim Indonesia 
adalah yang terbesar di dunia, tetapi 
kita adalah importir terbesar halal 
food, saya mohon doa, sinergitas 
dan kerja keras dari kita semua, dari 
importir terbesar di dunia, dengan 
kebersamaan, kerja keras, profe-
sionalisme, kita mampu membalik 
keadaan menjadi eksportir terbesar 
di dunia,” ujar Khofi fah. 

Tak lupa Khofi fah menyampai-
kan arahan Presiden Joko Widodo 
bahwa jika ada APBN/APBD provin-
si/kabupaten/kota yang nilainya Rp 
2,5 M diwajibkan untuk menyerap 
usaha mikro, jika nilainya di atas 2,5 
M untuk menyerap produk usaha 
kecil dan menengah. (Tim Pbl/res)

OPOP Expo pada Minggu 
(20/20) berakhir dengan ditutup 

oleh Sekretaris Dinas Koperasi dan 
UKM Provinsi Jawa Timur, Andrio 
Himawan Wahyu Aji, SH., MM, yang 
mewakili Kepala Dinas Koperasi 
dan UKM Provinsi Jawa Timur yang 
berhalangan hadir. Dalam sambutan 
Kepala Dinas yang dibacakan oleh 
Andrio Himawan Wahyu Aji, Ke-
pala Dinas sangat mengapresiasi 
pelaksanaan kegiatan OPOP Expo 
2020 ini.

“Program ini merupakan bentuk 
kepedulian Pemerintah Provinsi 
Jawa Timur dalam menumbuhkan 
dan mengembangkan perekono-
mian rakyat yang berbasis pondok 
pesantren,” ujar Kepala Dinas 
Koperasi dan UKM sebagaimana 
dibacakan Rio.

Lebih lanjut Andrio Himawan 
menyampaikan bahwa pondok 
pesantren bukan hanya tempat 
untuk menggali ilmu agama, “Di sisi 
lain pondok pesantren harus juga 
berfungsi sebagai agent of change 
bagi santri dan lingkungan di sekitar 
pondok pesantren, serta menjadi 
tempat untuk belajar menjadi wi-
rausahawan yang berwawasan 
global,” kata Rio. 

Pada kesempatan ini Andrio Hi-
mawan mengajak untuk menyontoh 
keberhasilan pondok pesantren lain-
nya dalam berwirausaha. “Pondok 
pesantren Sidogiri dapat menjadi 
contoh pemberdayaan lingkungan 
pondok pesantren yang berhasil, 
dengan potensi sumber daya yang 
dimiliki, Pondok Pesantren Sidogiri 
mampu mengerahkan sumber daya 
manusia pondok pesantren dalam 
proses produksi hulu ke hilir meliputi 
petik, olah, kemas, dan jual, sehingga 
produk yang dihasilkan dapat dikenal 
oleh masyarakat luas dengan sebuah 
branding dan dipasarkan melalui 
pasar ritel modern,” kata Andrio Hi-
mawan menambahkan.

Menutup sambutannya Andrio 
Himawan berharap program One 
Pesantren One Product (OPOP) 
ini juga didukung oleh para stake-
holders lainnya. “Mari kita bersa-
ma-sama memandirikan pondok 
pesantren, kita tumbuhkan dan 
kembangkan wirausaha-wirausaha 
produktif dan berdaya saing yang 
berbasis One Pesantren One Prod-
uct,” katanya memungkasi sambu-
tannya. (Tim Pbl/res)



Dinas Koperasi dan UKM Prov. 
Jawa Timur  menyelenggarakan 
talkshow “Strategi KUKM Dalam 

Rangka Penguatan Ekonomi 
Melalui Peran Serta Generasi 
Milenial,“ Senin (14/12). Diikuti 
dinas yang membidangi kop-

erasi dan UKM kabupaten/kota 
se-Jatim, asosiasi, forum, dll.

Mengawali acara, Kepala Di-
nas Koperasi dan UKM Prov. 
Jatim, Mas Purnomo Hadi, 

menyampaikan, bahwa kita tidak 
bisa bekerja sendiri tanpa ada mitra. 
Rembug nyekrup menyatukan para 
pelaku UKM dengan menerapkan 5 
program bersama-sama di masa pan-
demi, transisi dan menuju adaptasi 
kebiasaan baru, bergandeng tangan, 
berikan masukan untuk kegiatan yang 
akan datang.

Mewujudkan cita-cita Nawa Bakti 
Satya melalui Jatim Berdaya, Di-
nas Koperasi dan UKM Prov. Jatim 
melaksanakan berbagai kegiatan, 
antara lain OPOP Jatim, Millenial Job 
Center – MJC dan  East Java Super 
Coridor – EJSC di 5 Bakorwil.

Mas Purnomo berpesan agar 
UKM dapat memanfaatkan    Klinik 
KUKM untuk menambah ilmu, me-
masarkan produk melalui 2 Galeri, 
Paviliun Smesco di Jakarta, 26 KPD 
(Kantor Perwakilan Dagang) Jawa 
Timur di provinsi lain.

Narasumber dalam kegiatan ini 
yaitu Trusti Dhian Henartiwi (Kadin 
Jatim), Shinta Henti Saputra (MJC) 
dan Nesya Anggi Puspita (UKM Ber-
prestasi Kategori Handycraft, CEO 
CV Grandis Home).

Paparan Trusti Dhian Henartiwi, 
“Peran KADIN Dalam Mendorong 
Generasi Milenial Menjadi Motor 
Penggerak UMKM,” menyarankan 

kepada UKM untuk melibatkan gen-
erasi milenial yang lebih paham IT 
dan kreatif untuk ikut memasarkan 
produk UKM.

“Mar i   pengusaha  Indone-
sia menuju masa depan cemerlang, 
satukan niat dan langkah demi Indo-
nesia sejahtera, maju bersama KA-
DIN,” demikian pesan penutup Trusti.

Shinta Henti Saputra mengatakan 
bahwa sudah saatnya generasi muda 
bangkit dengan dobrakan baru. “Su-
dah saatnya angkatan kerja muda 
sebagai wajah bangsa untuk bangkit 
dan membuat dobrakan baru. Ang-
katan kerja muda perlu berkolaborasi 
dan berinovasi dengan memanfaat-
kan kemajuan teknologi. Berdiam dan 
pasrah menunggu bantuan bukanlah 
pilihan, kesadaran pribadi dan alih pe-
kerjaan adalah jalan,” pesan Shinta.

Sedangkan Nesya Anggi Puspita 
berpesan agar UMKM menggunakan 
bahan baku yang mudah didapat. 
Dia mencontohkan produknya, yaitu 
bahan baku yang digunakan sep-
erti bambu, klobot, kayu dan lainnya 
adalah yang mudah didapat di sekitar 
lingkungannya. Saat ini Nesya telah 
mempekerjakan 30 - 40 ibu-ibu warga 
sekitar dan dapat dikerjakan di rumah. 
Produk Grandis Home telah diekspor 
ke Korea Selatan dan Belanda.

“Saat pandemic penjualan kita 
boleh turun, tapi pandemic ini adalah 
saat yang paling tepat untuk memper-
siapkan diri berlari kencang setelahn-
ya. Kesempatan belum tentu datang 
dua kali, saat kesempatan itu datang, 
pastikan kita dan perusahaan kita 
sudah siap,” kata Nesya memberikan 
semangat. (tim pbl/res) 
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Saatnya Angkatan Kerja Muda Bangkit 
dan Membuat Dobrakan Baru
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Dalam rangka peningkatan Kompetensi pelaku 
UKM agar mampu eksis dan berkembang mengh-
adapi persaingan usaha yang semakin ketat, pada 

Kamis (10/12) Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur melalui Klinik KUKM BDC Jawa Timur 

kembali menggelar pelatihan bertajuk “Pelatihan 
Shibori Menggunakan Pewarna Alam.”  

Pelatihan ini diikuti kurang lebih 99 orang pelaku UKM. 
Pelatihan dibagi menjadi 2, secara offline dan online. 
Sebanyak 64 peserta mengikuti melalui media zoom 

meeting dengan tautan yang telah dibagikan oleh panitia, 
kemudian sisanya mengikuti secara offline dengan hadir 
langsung di gedung Klinik KUKM BDC Jawa Timur.

Membuka pelatihan sekaligus mewakili Kepala Dinas 
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur adalah Fance 
Indriyanto Asy’arie, SE, Kepala Seksi Pengembangan 
Usaha. 

Narasumber pelatihan ini adalah Faiqotul Himmah, 
tenaga ahli produksi dan pemasaran Klinik KUKM BDC 
Jawa Timur yang dibantu oleh Riski Fakhrunnisa, pelaku 
UKM ecoprint yang berbagi ilmu dan pengalamannya 
menggeluti bisnis. 

Mengawali pelatihan Faiq (sapaan akrab Faiqotul 
Himmah) menyampaikan defi nisi shibori. “Shibori adalah 
pewarnaan yang berkonsep ikat, lipat, jelujur, dan celup,” ujar 
Faiq. Bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk 

membuat shibori adalah kain, air, tawas, tro, karet/benang, 
baskom, sarung tangan, gunting, dan pewarna alam.

Riski (sapaan akrab Riski Fakhrunnisa) mempraktek-
kan cara melipat kain yang akan dipakai sebagai bahan 
shibori. Lebih lanjut Riski menyampaikan bahan kain 
yang bisa dipakai untuk kain shibori adalah kain prima, 
katun paris, sutra, primis, dan lainnya. Sedangkan bahan 
dasar pewarna yang bisa digunakan adalah kunyit, bumbu 
dapur, teh, kopi, dan lain sebagainya.

“Gunakan dan maksimalkan apa yang ada di sekitar 
kita, usahakan tidak usah membeli karena bahan dasar 
dari alam apapun bisa kita gunakan sebagai bahan 
pewarna,” imbuh Riski. (Tim Pbl)

Pelatihan Shibori 
Menggunakan Pewarna Alam 

Senin (30/11) siang sekitar 30 pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) mengikuti pelatihan online 
yang bertema “Mendesain Prototype Kemasan dengan 
Ilustrasi Digital untuk Memenangi Pasar Online» yang 
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Jawa Timur melalui Klinik KUKM BDC Jawa Timur. 

Kegiatan berlangsung pukul 13.00-14.00. Sebagai 
pemateri pada pelatihan adalah Nashrullah Hasin, Tenaga 
Ahli Packaging dan Branding Klinik KUKM BDC Jawa 
Timur. Pelatihan yang diadakan secara rutin ini bisa diikuti 
dengan cara mendaftar terlebih dahulu melalui link yang 
telah disediakan (biolinky.co/daftarpelatihankukmjatim).

Mengawali pelatihan, Nashrullah Hasin menyam-
paikan bahwa pertumbuhan internet yang sangat cepat 

mendorong pemilik brand di Indonesia mengembangkan 
strategi untuk menjangkau konsumen yang terhubung 
secara online. Karakter konsumen digital yang saling 
terhubung, selektif dan multi-sensorik membuat tampilan 
visual atau penglihatan semakin menjadi penentu utama 
para konsumen memilih produk. 

“Para UKM dituntut berpikir kreatif agar info produk, 
desain yang ingin desampaikan melalui media online 
dapat diterima oleh konsumen secara tepat, salah satu 
produk kreatif itu dengan membuat prototype kema-
san,” kata Nashrullah. Untuk itu sangat penting untuk 
mendesain prototype kemasan dengan ilustrasi digital 
ini bagi para pelaku UMKM yang berada di wilayah 
Jawa Timur. (Tim pbl)

Mendesain Prototype Kemasan dengan 
Ilustrasi Digital untuk Memenangi Pasar Online
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Tips Sehat

Pernahkah Anda mengala-
mi gangguan sulit tidur? Ada 

beberapa penyebab untuk gang-
guan ini, salah satunya adalah 

faktor stres yang bisa membuat 
Anda gelisah di mana pikiran tak 

bisa tenang meski dalam ke-
adaan tidur. 

Namun, sebenarnya tak hanya 
stres saja yang jadi penyebab 
menurunnya kualitas tidur 

Anda. Karena apa yang Anda makan 
sebelum tidur juga bisa memen-
garuhi kualitas tidur. Karena itu, 
coba perhatikan 5 makanan berikut 
yang sebaiknya tidak Anda santap 
menjelang tidur.

Bawang

Dari segi kesehatan, bawang pu-
nya banyak manfaat, mulai dari fungsi 
antibiotik dan antiseptik, menekan 
gejala alergi dan asma berkat kan-
dungan  flavonoid quercetin, hingga 
mengurangi tingkat glukosa di dalam 
tubuh. Namun, makan bawang (teru-
tama potongan mentahnya yang tak 
dimasak) sebelum tidur bukanlah 
sesuatu yang disarankan. Bawang 
bisa menghasilkan gas yang mungkin 
saja akan membuat perut Anda kem-
bung. Hal ini bisa berlangsung lama, 
bahkan bisa sepanjang malam. Tak 
hanya itu, jika dimakan dalam jumlah 
banyak, rasa tak nyaman pada perut 
bisa ikut menyebabkan rasa perih 
pada dada. Tak heran kan kalau 
kualitas tidur jadi terganggu.

Kacang-kacangan

Sebelum tidur, 
paling enak me-

mang menon-
ton tele-

visi dan 

mengunyah kacang sebagai camilan. 
Eits, tapi sebaiknya mulai kurangi 
kebiasaan ini. Kacang-kacangan 
termasuk makanan berlemak yang 
tak baik dikonsumsi sebelum tidur. 
Bukan hanya masalah pada penum-
pukan lemaknya, melainkan pada 
kecepatan dicerna. Kacang termasuk 
makanan yang lama dicerna tubuh, 
dan ini akan membuat Anda merasa 
berenergi. Menjelang istirahat, tubuh 
yang berenergi akan membuat Anda 
terjaga sehingga sulit tidur. Tak hanya 
kacang, makanan berserat tinggi sep-
erti sayuran atau makanan berprotein 
seperti daging merah, juga lama 
dicerna dan bisa bikin Anda semakin 
berenergi.

Kafein

Hmm, jangan serta merta mengait-
kan kafein dengan kopi. Cokelat dan 
teh sebenarnya juga mengandung 
kafein, lho. Bahkan, pada dark choco-
late, kadar kafeinnya lebih tinggi lagi. 
Kafein adalah stimulant  yang akan 

membuat Anda semakin terjaga 
alih-alih mengantuk. Lebih lan-

jut lagi, kafein bisa bertahan 
dalam tubuh selama sekitar 
8 jam dan inilah yang akan 
merusak kualitas tidur Anda. 

Kalau memang mau minum 
kopi atau mengonsumsi cokelat, 

tetapkan batas waktunya ya, yaitu 
sekitar jam 5 sore.

Tomat

Mungkin akan banyak yang ter-
kejut begitu melihat tomat ada dalam 
daftar ini. Kalau dimakan dalam jum-
lah banyak (seperti dalam jus tomat 
atau dalam salad), bisa-bisa Anda 
tidak terjaga lebih lama di malam hari. 
Sama seperti keju, tomat mengand-
ung tiramin. Zat alami ini akan mening-
katkan produksi norepinephrine yang 
membuat aktivitas otak meningkat. 
Mau istirahat, tapi otak bekerja terus. 
Anda pasti akan sering terbangun nih.

Mamin dengan Kadar Gula Tinggi

Ini termasuk teh manis hangat, 
sereal,  es kr im, biskui t ,  jus 
atau  smoothie, bahkan buah-bua-
han. Bukan rahasia umum, kalau 
gula akan memberi Anda energi 
ekstra. Ingat-ingat, biasanya setelah 
berolahraga berat atau berpuasa se-
harian, Anda dianjurkan minum atau 
makanan yang manis kan? Dengan 
tambahan energi, Anda bisa tidur se-
makin larut karena mengalami kesu-
litan dalam terlelap. Nah, kalau Anda 
terbiasa menyantap buah sebelum 
tidur, hindari buah dengan gula alami 
atau serat yang tinggi. Anda bisa 
memilih pisang yang mudah dicerna 
serta mengandung magnesium dan 
potassium yang bagus untuk menga-
tasi stres dan membantu tidur, atau 
buah ceri dan kiwi yang mengandung 
melatonin.

5 Makanan Pe rusak Kualitas Tidur
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